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Muslim keturunan Cina, baik mereka yang memeluk agama Islam sejak lahir 
ataupun yang mualaf,  merupakan bagian dari keragaman komunitas di masyarakat, 
dimana didalamnya terdapat budaya, karakteristik yang khas, hasil dari pengalaman 
hidup dan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Di Desa 
Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas terdapat keturunan Cina 
yang merupakan etnis minoritas dari  mayoritas penduduk daerah tersebut sehingga 
menarik untuk dikaji tentang bagaimana implementasi pendidikan Islam dalam 
Keluarga Keturunan Cina ini. 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis implementasi pendidikan Islam dalam 
keluarga Keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas, sehingga dapat ditemukan suatu pola dan pelaksanaan yang berbeda dari 
keluarga muslim pada umumnya yang dapat diambil pelajarannya. Penelitian ini 
menggunakan  metode penelitian lapangan yang bersifat deskripstif kualitaif. Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan menggunakan teori dari 
Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini pendidikan Islam dalam keluarga keturunan 
Cina ini berusaha mewujudkan tujuan menjadi seorang muslim dan keturunan Cina 
yang baik sehingga dapat menjalankan ajaran agama dan menjaga tradisi  dengan baik 
dari sekian banyak pengalaman dan tantangan yang dihadapi. Untuk mewujudkan hal 
tersebut di ikuti dengan nilai-nilai ajaran yang terdapat didalamnya yakni dengan 
pendidikan akidah yang menjadikan kuat keyakinanya, dengan pendidikan ibadah 
menjadikan benar dalam bersyariat dan dengan pendidikan akhlak menjadikan baik 
dalam hubungan sesama manusia. Metode atau cara yang digunakan keluarga ini 
dalam menjalankan nilai-nilai ajaran tersebut meliputi metode keteladanan, metode 
nasihat, metode pembiasaan dan lain sebagainya. Untuk evaluasi disini dengan 
mengontrol dan mengetahui ketercapaian pendidikan agama Islam dalam keluarga 
yang dilaksanakan melalui proses evaluasi bertahap, stimulus, reward dan punisment 
sesuai pelaksanaan kegiatan yang ada.  Adapun hasil penelitian ini ditunjukan dengan 
terwujudnya tujuan keluarga, kedisiplinan anak dalam pelaksanaan ibadah, semangat 
dalam belajar agama, rasa toleransi yang kuat, kesiapan sikap dan mental anak 
menjadi seorang muslim sekaligus keturunan Cina, serta keberadaannya yang dapat 
diterima oleh semua kalangan. 
 






  يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ُقوا أَنُفَسُكْم َوَأْىِليُكْم نَاًرا
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman.., Pelihara dirimu dan keluargamu 
dari api neraka...” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 
Pendidikan Islam merupakan salah satu disiplin ilmu yang memadukan nilai-
nilai Humanitik, ketuhanan, dan hukum-hukum alam. Dalam kaitannya 
dengan proses pendidikan anak baik lingkungan sekolah, keluarga dan 
masyarakat merupakan segala usaha yang dilakukan untuk memimpin 
perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan. Dalam 
mewujudkan hal tersebut dibutuhkan sebuah pola atau model yang hakikatnya 
untuk menjawab kebutuhan  dasar seorang anak dalam menjalani proses 
pendidikannya. 
Sebagai institusi atau lembaga pendidikan non formal keluarga dalam 
hadits nabi yang disebutkan bahwa keluarga merupakan tempat pendidikan 
paling awal dan yang memberikan warna dominan pada anak. Kedua orang 
tuanya lah yang mempunyai peran besar untuk mendidik-nya agar tetap di 
jalan yang sehat dan benar. Pendidikan dalam keluarga merupakan 
pendidikan yang amat efektif dan aman.
3
 Sebelum mengenal dunia luar atau 
faktor eksternal yang mempengaruhi hidup seorang anak, dunia dari 
dalamnya atau faktor internal yakni keluarga menjadi hal yang sangat 
mendasar dan penting. Tradisi yang baik didalam rumah akan membuatnya 
berperilaku baik ketika di luar rumah. Karena proses pendidikan anak itu 
tidak akan lepas dari genetik dan lingkungan keluarga. 
                                                             
2
 Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
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Jika saja kebiasaan orang tua dapat memfasilitasi jalan pikiran anak 
secara baik, maka anak akan melakukan tradisi orang tuanya. Anak laki-laki 
akan ikut bapaknya shalat jamaah dimasjid, bersuci dengan benar, mau 
belajar Al-Qur‟an dan menjalankan perintah-perintah baik lainnya. Demikian 
dengan anak perempuan, mampu menjaga kehormatan diri dan keluarganya, 
bersikap santun, rajin beribadah, dan bersedia mengenakan jilbab seperti 
ibunya. Dengan demikian, spirit agama mewarnai kepatuhan anak terhadap 
hasil pembiasan orang tua. Peran keluarga khususnya orang tua pada dasarnya 
mengarahkan anak-anak sebagai generasi unggul, karena potensi anak tidak 
akan tumbuh dengan sendirinya tanpa bantuan orang tua. Orang tua adalah 
pendidik yang terutama yang sudah semestinya. Mereka pendidik asli yang 
menerima tugas dari Allah untuk mendidik anak-anaknya.
4
 
Efek indah tradisi keluarga akan menciptakan karakter yang indah 
pula pada anak. Pemerintah mengapresiasi tradisi itu ke dalam kebijakan 
mutu pendidikan anak sebagai modal sosial. Sebab itu, kurikulum sekolah 
tidak sekedar diorientasikan pada skema nalariah, tetapi juga merangkul 
tradisi atau budaya sosial. Ada baiknya secara khusus pendidikan berbagi 
peran dengan melibatkan orang tua dalam tugas-tugas anak didik
5
. Jadi orang 
tua dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap pendidikan keagamaan anak 
melalui tradisi keluarga yang baik. 
Orang tua sebagai pendidik utama dan utama dalam keluarga 
memegang peranan sangat penting dan strategis dalam mendidik anak-
anaknya. Ini berarti pendidikan dalam keluarga menentukan baik buruknya 
pendidikan terhadap anak. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S At-
Tahrim ayat 6: 
 يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ُقوا أَنُفَسُكْم َوَأْىِليُكْم نَاًرا 
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 Uswatun Khasanah, Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak, (Metro: 
Elementary, 2016), hlm. 4. 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman.., Pelihara dirimu dan 
keluargamu dari api neraka...” 
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Dalam Hadist Rasulullah SAW juga disebutkan: 
َسانِوِ  َأوْ  يُ َنصَِّرانِوِ   ُكلُّ  َمْوُلْودٍ  يُ ْوَلدُ  َعَلى اْلِفْطَرِة، َفَأبَ َواهُ  يُ َهوَِّدانِوِ  َأوْ  ُُيَجِّ
Artinya: “Tidak ada seorang anak bani Adam, kecuali dilahirkan atas 
fitrahnya, (jika demikian) maka kedua orang tuanya itulah yang 





Dari ayat dan hadits tersebut menjelaskan betapa pentingnya orang tua 
dan pengaruhnya bagi kehidupan anak dan jalan hidup anak kedepanya baik 
urusan dunia maupun akhirat. Mulai dari kepercayaan yang melekat pada 
dirinya hingga hubungan sosial dengan lingkunganya, karena madrasah dan 
pelajaran pertama yang ditangkap anak berasal dari keluarga.  
Setiap keluarga pasti punya cara dan ciri khas tersendiri dalam 
mendidik anak-anaknya yang sebenarnya semua tujuannya sama untuk 
melakukan hal terbaik untuk putra-putrinya. Sebagaimana Keluarga Cina 
Muslim yang diteliti oleh penulis dengan profil keluarga Good Family baik 
dari sejarah keluarganya hingga aktivitasnya sekarang. Selain melaksanakan 
kewajiban syariat seperti muslim pada umumnya, mereka tetap menjunjung 
tinggi adat istiadat mereka, seperti menghadiri perayaan imlek, natal dan lain 
sebagainya sebagai toleransi dan ajang silaturahmi mereka pada sanak 
saudara mereka yang beragama Non-Islam.  
Keluarga Keturunan Cina adalah anak-anak yang orang tuanya 
berdarah Tionghoa baik salah satunya atau keduanya yang tinggal di 
Indonesia. Selain bukan ragam yang mayoritas, Etnis Cina sendiri yang 
beragama Islam itu merupakan hal menarik baik yang islam sejak lahir 
ataupun sebagai mualaf. Orang Cina merupakan suatu komunitas yang 
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 Departemen Agama RI, 2013,  Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Madinatul 
Ilmi), hlm. 560 
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 Munawiroh, “Pendidikan agama Islam dalam Keluarga”, Jurnal Kemenag, Vol XIV, 





keberadaannya memiliki karakteristik yang khas, budaya yang melekat dari 
negara asal tidak dengan sendirinya menghilang setelah masuk islam.  
Keluarga muslim keturunan Cina yang diteliti oleh penulis yakni 
keluarga Bapak Yusuf Gunawan Santoso yang merupakan salah satu warga 
Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. Beliau 
seorang Cina yang mualaf 10 tahun sebelum menikah dengan istrinya orang 
jawa dan dikaruniai 2 orang anak perempuan. Selain sebagai seorang 
pengusaha, beliau dan istri juga sebagai aktivis organisasi NU di daerah 
Patikraja. Pendidikan yang beliau ajarkan adalah melalui keteladanan dan 
pembiasaan ibadah yang baik dan disiplin setiap waktunya, selain itu juga 
mengarahkan anak-anaknya untuk menempuh pendidikan di lembaga-
lembaga pendidikan islam mulai dari sekolah formal berbasis Islam, TPQ, 
Pondok Pesantren dan sebagainya.
8
 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam tentang implementasi pendidikan islam dalam keluarga keturunan Cina 
yang merupakan satu keluarga muslim keturunan Cina yang tinggal di Desa 
Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. Sehingga judul 
yang peneliti angkat adalah Implementasi Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas. 
 
B. Definisi Konseptual  
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang 
terdapat dalam judul proposal skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan 
beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal skripsi ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Implementasi Pendidikan Islam 
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai pelaksanaan atau penerapan. Implementasi adalah suatu tindakan 
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atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang. 
Menurut Nurudin dan Usman implementasi adalah bermuara pada 
aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. 
Implementasi merupakan suatu proses mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan tujuan atau sasaran itu sendiri. Implementasi bukan sekedar 
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 
kegiatan.  
Jika dalam Pendidikan Islam, implementasi disini berarti penerapan 
nilai-nilai Islam dalam proses kehidupan melalui pendidikan yang 
dipelajarinya baik dalam lembaga formal maupun non formal untuk 
mewujudkan nilai-nilai syariat Islam dengan sebaik-baiknya.  
2. Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Pendidikan keluarga adalah proses pemberian nilai-nilai positif 
bagi tumbuh kembangnya anak sebagai fondasi pendidikan selanjutnya. 
Dalam pendapat lain pendidikan keluarga adalah segala usaha yang 
dilakukan orang tua berupa pembiasaan dan improvisasi untuk membantu 
perkembangan pribadi anak
9
. Jika lebih di fokuskan makna Pendidikan 
Islam dalam keluarga berarti pendidikan keluarga sebagai usaha yang 
dilakukan oleh ayah dan ibu sebagai orang yang diberi tanggung jawab 
untuk memberikan nilai-nilai akhlak, keteladanan dan kefitrahan sesuai 
dengan syariat Islam. 
3. Keluarga Muslim Keturunan Cina  
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat. Sebagai tempat 
pendidikan pertama bagi anggotanya, keluarga memiliki kedudukan yang 
sangat sakral dalam islam. Keluarga tidak bisa dilihat secara inderawi 
sebagai sebuah penginapan yang hanya menjadi tempat tinggal dan 
beristirahat tetapi juga sebuah madrasah, tempat belajar bagi para anggota 
keluarganya dan berproses menjadi individu-individu yang baik.
10
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Keluarga Keturunan Cina adalah anak-anak yang orang tuanya 
berdarah Tionghoa baik salah satunya atau keduanya yang tinggal di 
indonesia. Selain bukan ragam yang mayoritas, Etnis Cina sendiri yang 
beragama Islam itu merupakan hal menarik baik yang islam sejak lahir 
ataupun sebagai mualaf. 
Keluarga Muslim Keturunan Cina yang dimaksud peneliti yakni 
keluarga Bapak Santoso yang merupakan satu keluarga muslim keturunan 
Cina di Desa Wlahar Kulon RT 07/02 dari keterangan warga setempat. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 
memfokuskan permasalahan dengan rumusan masalah “Bagaimana 
Implementasi Pendidikan Islam dalam Keluarga Keturunan Cina di Desa 
Wlahar Kulon Kecamatan Patikaraja Kabupaten Banyumas?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui implementasi pendidikan Islam dalam keluarga keturunan 
Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan baik dari 
segi pengetahuan umum maupun pengetahuan keagamaan serta 
keberagaman mengenai bagaimana Implementasi Pendidikan Islam 
Dalam Keluarga Keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan 
Patikraja Kabupaten Banyumas. 
1) Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur 
perkembangan  Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam 





2) Bagi Pemuka Agama 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadikan bertambah 
eratnya toleransi dan semangat saling berbuat dan belajar kebaikan 
dari siapapun seperti implementasi keluarga keturunan cina ini. 
3) Bagi Peneliti yang akan datang 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam 
perumusan desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan 
lebih luas khususnya yang berkenaan dengan penelitian. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
kepada orang tua dalam mengimplementasikan Pendidikan Agama 
Islam kepada anak-anaknya dirumah. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan uraian yang berisi tentang penelitian yang 
mendukung terhadap arti pentingnya dilaksanakan penelitian yang relevan 
dengan masalah yang akan diteliti ataupun bersumber dari penelitian terdahulu 
yang mempunyai relevansi terhadap teori-teori dan konsep yang dijadikan 
landasan teoritis bagi peneliti dan dimaksudkan untuk menghindari kesamaan 
dari penelitian sebelumnya. 
Pertama, jurnal yang diterbitkan oleh Attadib karya Abd.Rozak di 
tahun 2018 dengan judul “Konsep Al-Usrah (Keluarga) dalam pendidikan 
Islam”. Hasil penelitianya konsep keluarga dalam Islam dibangun dengan 
dasar ibadah dan terlaksana hak dan kewajiban diantara anggota keluarga. 
Sehingga terdapat kesamaan kajian tentang pendidikan Islam dalam keluarga, 
perbedaanya pada fokus penelitianya yakni penulis mengkaji tentang 
impelemtasi pendidikan Islam dalam keluarga keturunan Cina.
11
 
Kedua, skripsi Faisal Haris Romadloni (UIN Walisongo Semarang, 
2018) dalam skripsinya yang berjudul “Pendidikan Islam dalam Keluarga” 
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(Studi Pada Keluarga Cina Muslim di Pekalongan). Hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa orang cina terkenal dengan kedisiplinannya begitupun 
dengan mereka yang memeluk agama islam, mereka menjalankan Islam sesuai 
syariat dengan disiplin baik kepada dirinya sendiri maupun ketika mendidik 
anak-anaknya dengan model yang sesuai dengan kondisi dan lingkungan 
keluarganya. Sehingga terdapat perbedaan fokus penelitian tersebut dengan 
penelitian yang akan di bahas penulis. Karena fokus penelitian penulis adalah 
implementasi pendidikan pendidikan Islam dalam keluarga dan subjek 
penelitian penulis yakni satu keluarga keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon 
Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas.
12
 
Ketiga, skripsi Fitri Nuria Rivah (Universitas Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2011) dalam skripsinya yang berjudul “Konsep Pendidikan Agama 
Islam Untuk Anak Dalam Keluarga Muslim” menunjukan konsep pendidikan 
untuk anak dalam keluarga muslim adalah usaha yang dilakukan oleh orang 
tua yang diberikan pada anaknya meliputi: aqidah, ibadah dan akhlak seta 
intelektual anak. Pembinaan atau pendidikan yang diberikan orang tua pada 
anak-anak mereka sejak dini merupakan pondasi yang sangat penting bagi 
kehidupan pribadinya di masa yang akan datang dalam mengatasi semua 
tantangan hidup. Persamaan skripsi ini yakni sama-sama mengkaji tentang 
teori pendidikan agama Islam dalam keluarga. Perbedaannya yakni terletak 
pada jenis penelitian skripsi ini merupakan penelitian literatur sedangkan 
skripsi yang akan ditulis penulis merupakan penelitian lapangan dengan 
subjek keluarga muslim keturunan Cina.
13
 
Keempat, skripsi Gita Permata Sari ( IAIN Surakarta, 2017) dalam 
skripsinya yang berjudul “Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam 
Keluarga di Kawasan Obyek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan Desa 
Jambeyan Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen” Hasil penelitianya 
menunjukan setiap keluarga dalam penelitian ini menerapkan pendidikan 
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agama pada setiap anggota keluarganya. Kegiatan agama dilakukan setiap hari 
dan setiap saat. Dalam menerapkan pendidikan, masing-masing anggita 
keluarga memiliki metode yang hampir sama, hanya ada beberapa yang 
berbeda yang dilakukan agar anak memiliki bekal hidup agama yang kuat agar 
tidak mudah terpengaruh hal negatif oleh lingkungan sekitar objek wisata. 
Persamaannya skripsi ini yakni sama-sama mengkaji tentang implementasi 
pendidikan agama Islam dalam keluarga secara lapangan. Perbedaannya yakni 
skripsi ini berisi tentang metode orang tua menerapakan pendidikan agama 
Islam walaupun didaerah obyek wisata sedangkan penulis akan mengkaji 
tentang bentuk impelemetasi pendidikan Islam dalam keluarga dengan subjek 
keluarga muslim keturunan Cina.
14
  
Kelima, skripsi Johan Aristya Lesmana (UIN Syarif Hidayatullah, 
2014)  dalam skripsinya yang berjudul “Nilai Budaya Cina Dan Jawa Dalam 
Novel Putro Cina Karaya Sindhunata Sebagai Butir Pendidikan Karakter” 
menunujukan bahwa budaya Cina dan Jawa itu mengandung nilai-nilai 
karakter baik salah satunya religiusitas yang mendukung terciptanya nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam. Skripsi yang ditulis penulis membahas tentang 
Impelementasi Pendidikan Islam dalam keluarga dengan subjek keluarga 
muslim keturunan Cina sehingga berbeda tapi ada sedikit kaitannya dengan 




F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan petunjuk memudahkan penulisan penelitian dan 
memudahkan pembaca mengenai pokok pembahasan yang akan ditulis dalam 
skripsi ini, maka penulis menyusun skripsi ini secara sistematis sesuai dengan 
sistematika pembahasan. Skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian 
awal, bagian inti dan bagian akhir. 
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Bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman  persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman 
daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. Bagian inti, adalah bagian isi dari 
skripsi ini yang memuat pokok pembahasan yang terdiri dari BAB I sampai 
BAB V, yaitu: 
BAB I berisi tentang pendahuluan yaitu membahas latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II berisi tentang landasan teori pada Pendidikan Islam pada 
Keluarga Keturunan Cina. 
BAB III berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV berisi tentang penyajian data dan analisis data tentang 
gambaran umum Pendidikan Islam pada Keluarga Keturunan Cina di Desa 
Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 
BAB V yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 


















KONSEP PENDIDIKAN ISLAM  
DALAM KELUARGA KETURUNAN CINA 
 
A. Konsep Pendidikan Islam dalam Keluarga 
1. Pengertian Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Pendidikan telah dilaksanakan sejak adanya manusia pertama di 
muka bumi ini yakni sejak zaman Nabi Adam A.S yang dalam Al- Qur‟an 
dinyatakan bahwa proses pendidikan itu terjadi pada saat Adam berdialog 
dengan Tuhan. Dialog tersebut muncul karena ada motivasi dari diri Adam 
untuk menggapai kehidupan yang sejahtera dan bahagia. Pendidikan  
diperlukan dan dilakukan pertama kali oleh anggota keluarga, terutama 




Sebelum membahas Pendidikan Islam dalam keluarga, sebaiknya 
perlu kita pahami mengenai pengertian keluarga. Secara etimologis 
keluarga dalam istilah Jawa terdiri dari dua kata yakni kawula dan warga. 
Kawula berarti abdi dan warga berarti anggota. Artinya kumpulan individu 
yang memiliki rasa pengabdian tanpa pamrih demi kepentingan seluruh 
individu yang bernaung didalamnya. Dalam pengertian lain keluarga juga 
dapat dipahami sebagai sebuah sistem yang saling berhubungan dan saling 
ketergantungan, saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
lingkungannya. Pengertian keluarga secara realitas  adalah sekelompok 
orang yang terdiri dari kepala keluarga dan anggotanya dalam ikatan nikah 
atau nasab yang hidup dalam satu tempat tinggal, memiliki aturan yang 
ditaati bersama antar anggotanya serta memiliki tujuan dan progam yang 
jelas. Keluarga ini terdiri atas ayah, ibu, anak, saudara dan kerabat lainnya. 
Adapun keluarga batih disini dapat dikatakan sebagai keluarga kecil.
17
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Keluarga secara realitas merupakan lembaga pendidikan pertama 
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Pendidikan dalam keluarga 
merupakan pendidikan yang bersifat pembiasaan, spontanitas, unik dan 
mengesankan. Pendidikan dalam keluarga berbeda dengan pendidikan 
formal yang semua unsur aktivitas pendidikannya didasarkan pada 
pengorganisasian baik rencana  pembelajarannya, materi, metode, strategi 
hingga kurikulumnya. Akan tetapi pendidikan keluarga merupakan 
pendidikan organik, materi pendidikannya berisi pengalaman kehidupan, 
media dan metodenya disesuaikan dengan keadaan atau kondisi setiap 
keluarga tanpa harus memerlukan biaya yang besar serta pengajar yang 
formal bahkan bisa dilakukan dalam waktu 24 jam.
18
 
Dalam berbagai literatur, para ahli memberikan berbagai sudut 
pandang tentang pendidikan keluarga. Mansur mendefinisikan pendidikan 
keluarga adalah proses pemberian nilai-nilai positif bagi tumbuh 
kembangnya anak sebagai fondasi pendidikan selanjutnya. Abdullah juga 
mendefinisikan pendidikan keluarga adalah segala usaha yang dilakukan 
orang tua berupa pembiasaan dan improvisasi untuk membantu 
perkembangan pribadi anak. Salah satu tokoh pendidikan Indonesia Ki 
Hajar Dewantara menyatakan bahwa alam keluarga bagi setiap orang anak 
adalah alam permulaan yang berkedudukan sebagai penuntun, pengajar, 
pembimbing dan pendidik utama bagi anak.
19
  
Dengan demikian makna Pendidikan Islam dalam keluarga berarti 
pendidikan keluarga sebagai usaha yang dilakukan oleh ayah dan ibu 
sebagai orang yang diberi tanggung jawab untuk memberikan nilai-nilai 
akhlak, keteladanan dan kefitrahan sesuai dengan syariat Islam. 
2. Dasar Pendidikan Islam dalam Keluarga 
  Pendidikan menjadi bagian terpenting dari kehidupan manusia, 
yang secara kodrati adalah insan pedagogik, maka acuan yang menjadi 
dasar bagi pendidikan adalah nilai yang tertinggi dari pandangan hidup 
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suatu masyarakat dimana pendidikan itu dilaksanakan. Diantaranya, Abdul 
Fatah Jalal membagi sumber pendidikan Islam menjadi dua macam: 
pertama, sumber Illahi, yang meliputi Al-Qur‟an, Hadits dan alam semesta 
yang menjadi ayat kauniyah yang perlu ditafsirkan. Kedua, sumber insania, 
yaitu meliputi proses ijtihad. Sedangkan pemikir muslim lainya membagi 
sumber yang dijadikan acuan dalam pendidikan Islam yakni Al-Qur‟an dan 
Hadits serta Ijtihad para ilmuwan muslim. Secara eksplisit, ketiga sumber 
tersebut dapat dijabarkan: 
a. Al-Qur‟an 
Al-Qu‟an merupakan firman Allah yang di wahyukan kepada 
Nabi Muhammad SAW bagi seluruh umat manusia. Al-Qur‟an 
merupakan petunjuk yang lengkap, pedoman bagi manusia dan bersifat 
universal. Ia merupakan sumber pendidikan yang terlengkap, baik itu 
pendidikan kemasyarakatan, moral maupun spiritual, serta material dan 
alam semesta. Sebagaimana salah satu firman Allah SWT dalam Q.S 
At-Tahrim ayat 6 tentang pentingnya pendidikan Islam dalam keluarga:  
 يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ُقوا أَنُفَسُكْم َوَأْىِليُكْم نَاًرا 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman.., Pelihara dirimu 




b. Al- Hadits 
Dari sini dapat dilihat bagaimana posisi dan fungsi Hadist Nabi 
sebagai sumber pendidikan Islam yang utama setelah Al-Qur‟an. Proses 
pendidikan yang ditunjukan Nabi Muhammad SAW merupakan bentuk 
pelaksanaan pendidikan yang bersifat fleksibel dan universal, sesuai 
dengan potensi yang dimiliki peserta didik, kebiasaan masyarakat, serta 
kondisi alam dimana proses pendidikan tersebut berlangsung dengan 
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dibalut pilar-pilar akidah Islamiah.
21
 Sebagaimana salah satu Hadist 
Rasulullah SAW tentang pentingnya pendidikan Islam dalam keluarga:  
ِيُ َنصَِّرانِوِِ ِيَُمجَِّسانِوَِِِأوِ  َلدَُِِعَلىِال ِفط َرِة،َِفأَبَ َواهُِِيُ َهوَِّدانِوَِِِأوِ  ِيُ و  ُلو دِ   ُكلِ َِمو 
Artinya: “Tidak ada seorang anak bani Adam, kecuali dilahirkan 
atas fitrahnya, (jika demikian) maka kedua orang tuanya itulah 






Dalam meletakan ijtihad sebagai sumber dasar pendidikan Islam, 
ada dua pendapat. Pertama, tidak menjadikannya sebagai sumber dasar 
pendidikan Islam tapi hanya sebagai upaya memahami makna Ayat Al-
Qur‟an dan Hadits sesuai konteksnya. Kedua, meletakan ijtihad sebagai 
sumber dasar pendidikan Islam. Ijtihad merupakan salah satu metode 
istinbat hukum, akan tetapi para ulama dalam hal ini, perlu dijadikan 
sumber rujukan bagi membangun paradigma pendidikan Islam. Seiring 
dengan perkembangan zaman yang semakin mengglobal dan mendesak, 
menjadikan eksistensi ijtihad terutama bidang pendidikan, mutlak 
diperlukan. Sasaran ijtihad pendidikan tidak hanya sebatas bidang 
materi atau isi, kurikulum, metode, evaluasi bahkan sarana dan 
prasarana, akan tetapi mencangkup seluruh sistem pendidikan dalam arti 
luas. Perlunya melakukan ijtihad di bidang pendidikan, terutama 
pendidikan Islam, karena media pendidikan merupakan sarana utama 
untuk membangun pranata kehidupan sosial dan kebudayaan manusia.
23
 
Bentuk dari ijtihad yakni pemikiran dan teori-teori pendidikan keluarga 
merupakan bentuk dari ijtihad para tokoh dan ulama. Seperti konsep 
pendidikan menurut Al-Ghazali yang dituangkan dalam kitabnya 
menyatakan bahwa “Pendidikan agama harus dimulai sejak dini, sebab 
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dalam keadaan ini anak siap menerima aqidah-aqidah agama semata-
mata atas dasar iman”  
Dengan demikian dasar pendidikan keluarga meliputi Al-
Qur‟an, Al-Hadits dan Ijtihad ulama yang menjadi pedoman dalam 
menjalankan pendidikan  Islam khususnya dalam keseharian keluarga 
yang sesuai dengan ketentuan syariat. 
3. Tujuan Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Secara umum tujuan pendidikan adalah mewujudkan perubahan 
positif yang diharapkan ada peserta didik setelah menjalani proses 
pendidikan, baik perubahan tingkah laku dan kehidupan pribadi maupun 
masyarakat. Para ahli pendidikan telah memberikan definisi tujuan 
pendidikan Islam yang hakikatnya sama hanya dengan redaksi dan 
penekanannya yang berbeda. Naquib Al-Attas menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan yang penting harus diambil dari pandangan hidup untuk 
membentuk manusia sempurna. Sedangkan Abd Rahman An-Nahlawi 
menyatakan tujuan pendidikan Islam adalah mewujudkan manusia yang 
mampu beribadah kepada Allah, baik dalam pikiran , perkataan dan 
perbuatan. Manusia yang sempurna berarti manusia yang memahami 
tentang Tuhan, diri, dan lingkungannya. 
Dalam hal ini Dzakiyah Drajat mengemukakan tujuan pendidikan 
Islam adalah membimbing dan membentuk manusia menjadi hamba Allah 
yang saleh, teguh imanya, taat beribadah, dan berakhlak terpuji. Bahkan 
keseluruhan gerak dalam kehidupan muslim, mulai dari perbuatan, 
perkataan, dan tindakan apapun yang dilakukannya dengan mencari ridha 
Allah dengan memenuhi segala perintah dan menjauhi segala larangan. 
Maka untuk melaksanakan tugas kehidupan baik yang bersifat pribadi 
maupun sosial perlu dituntun dengan iman dan akhlak terpuji.
24
 
 Tujuan pendidikan keluarga adalah agar anak mampu berkembang 
secara maksimal seluruh aspek perkembangan anak, baik jasmani, ruhani, 
maupun akal dan juga membantu sekolah dalam mengembangkan 
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 Pendidikan keluarga pada hakikatnya bertujuan 
menanamkan dasar-dasar pengetahuan secara lahiriah maupun batiniah 
melalui berbagai upaya agar terlahir manusia yang berakhlak mulia dan 
unggul dalam berbagai bidang. Selanjutnya pendidikan keluarga pada 
ranah kognitif dan psikomotorik lebih menekankan pada pembekalan 
manusia yang kreatif, kritis dan terampil melalui kepemilikan life skills 
yang matang serta memiliki kesiapan bersaing secara global. Harapannya 
melalui pendidikan dalam keluarga seseorang akan mampu menjadi 
manusia unggul, berkarakter, cerdas, berkualitas dan mampu menjawab 
berbagai problem yang ada dalam sisi kehidupan.
26
  
Jadi tujuan pendidikan keluarga yakni membimbing dan 
membentuk para anggotanya agar menjadi generasi yang baik, unggul dan 
bermanfaat bagi nusa, bangsa dan agama. 
4. Peranan dan Fungsi Keluarga dalam Pendidikan Islam  
Keluarga merupakan sebuah organisasi kecil yang memiliki peran 
dalam menyukseskan anggotanya. Tatanan keluarga terdiri dari ayah, ibu 
dan anak yang tentunya memiliki peran yang tidak sama baik dalam hak 
dan kewajibannya masing-masing yakni: 
a. Ayah  
Peranan ayah sebagai kepala keluarga dalam pendidikan 
hakikatnya mencangkup pendidikan tauhid dan akhlak. Pendidikan 
tauhid menjadi tanggung jawab ayah guna meluruskan serta 
memurnikan aqidah dan anggota keluarganya. Tugas inti dari seorang 
kepala keluarga adalah memelihara keluarga dari api neraka. Tanggung 
jawab berat tersebut dipikul oleh seorang ayah dalam mendidik 
keluarganya untuk selalu berbuat baik, beribadah dan bertakwa dalam 
menjalani kehidupan dunia. 
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b. Ibu  
 Menjadi seorang ibu memiliki tanggung jawab yang 
semakin berat yang mengharuskannya mengusai pengetahuan secara 
komprehensif sehingga memahami kebutuhan yang diperlukan 
keluarganya. Seorang perempuan yang menjadi istri dan ibu adalah 
bentuk penyerahan diri untuk menjadi manager rumah tangga yang 
memiliki kemampuan mengatur keuangan, mendidik anak, dan 
mengatur seluruh aktivitas rumah tangga. 
c. Anak  
 Anak dalam keluarga hakikatnya meliputi aspek spiritual, 
sosial maupun emosional. Bentuk pendidikan dan pemantapan spiritual 
amat penting dan harus mendapat perhatian dari kedua orang tua 
semenjak anak dilahirkan. Kewajiban anak diantaranya yakni: hormat 
dan patuh pada orang tua, berakhlak baik pada keluarga, menjunjung 
tinggi nama baik orang tua dan sebagainya.
27
 
Pada hakikatnya, fungsi keluarga adalah sebagai pendidikan budi 
pekerti, sosial, kewarganegaraan, pembentukan kebiasaan dan pendidikan 
intelektual anak. Mollenhaur dalam Abdullah membagi tiga fungsi 
keluarga dalam pendidikan anak, yaitu: 
a. Fungsi Kuantitatif  yaitu menyediakan pembentukan perilaku dasar, 
artinya keluarga tidak hanya menyediakan kebutuhan fisik anak, 
berupa pakaian, makanan, minuman, serta tempat tinggal yang layak. 
Akan tetapi, keluarga dituntut menyediakan dan memfasilitasi dasar-
dasar kebaikan, berupa perilaku, etika, sopan santun dan pembentukan 
akhlak yang baik sebagai fitrah manusia yang hakiki. 
b. Fungsi Selektif yaitu menyaring pengalaman anak dan ketidaksamaan 
posisi kemasyarakatan karena lingkungan belajar. Pendidikan keluarga 
berfungsi sekaligus memerankan diri sebagai fungsi kontrol 
pengawasan terhadap diri anak akan berbagai informasi yang diterima 
anak. 
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c. Fungsi Pedagogis yaitu mewariskan nilai-nilai dan norma-norma. 
Pendidikan keluarga berfungsi memberikan warisan nilai-nilai yang 
berkaitan dengan aspek kepribadian anak. Tugas akhir pendidikan 
keluarga tercermin dari sikap, perilaku, dan kepribadian anak dalam 
kehidupan sehari-hari yang ditampilkan.
28
 
Dengan demikian peranan dan fungsi keluarga merupakan hal yang 
sangat penting bagi kehidupan anak baik secara lahir maupun batin sebagai 
persiapan dan bekalnya menghadapi orang lain di lingkungan luar seperti: 
masyarakat, sekolah dan lain sebagainya. 
5. Nilai-nilai Ajaran Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 
Keluarga yang terbangun dengan landasan iman di dalamnya akan 
melahirkan orang-orang yang mengesakan Allah dalam keseharianya yang 
kelak akan dikumpulkan di surganya kelak. Adapun hubungan keluarga 
dengan tujuan penciptaan manusia dengan tujuan berkeluarga dan 
sekaligus tujuan pendidikan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Dalam Al-Qur‟an dikisahkan bagaimana misi keluarga seperti yang di 
contohkan Luqman Al-Hakim sebagai seorang yang saleh yang badikan 
dalam Q.S.Luqman ayat 13-15: 
ْرَك َلظُْلٌم َعِظيمٌ  َوِإْذ َقاَل لُْقَماُن البِْنِو َوُىَو يَِعظُُو يَا بُ ََنَّ اَل ُتْشرِْك بِاللَِّو ِإنَّ  َنا   ,الشِّ ي ْ َوَوصَّ
ُو َوْىًنا َعَلى َوْىٍن َوِفَصالُُو ِف َعاَمْْيِ َأِن اْشُكْر ِل َوِلَواِلَدْيَك إِ  َِلَّ اإلْنَساَن ِبَواِلَدْيِو ََحََلْتُو أُمُّ
ُهَما , اْلَمِصيُ  َوِإْن َجاَىَداَك َعلى َأْن ُتْشرَِك ِب َما َلْيَس َلَك ِبِو ِعْلٌم َفال تُِطْعُهَما َوَصاِحب ْ
نْ َيا َمْعُروًفا َواتَِّبْع َسِبيَل َمْن أَنَاَب ِإَِلَّ ُُثَّ ِإَِلَّ َمْرِجُعُكْم َفأُنَ بُِّئُكْم ِبَا ُكْنُتْم تَ  .ْعَمُلونَ ِف الدُّ   
Artinya: Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “ Hai anakku, janganlah 
engaku mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
Allah adalah benar-benar kedzaliman yang besar”. Dan kami 
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang 
tuanya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
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bertambah-tambah, dan meyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada Ku dan kepada dua orang ibu bapaknya, 
hanya kepada-Ku lah engkau kembali dan jika keduanya 
memerintahkanmu untuk mempersekutukan Allah dengan sesutau 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya dan pergaulilah keduanya dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada Ku, kemudian hanya 





Dari ayat tersebut pelajaran yang dapat kita diambil sebagai 
pelajaran yakni: 
a. Ajakan untuk bertauhid dan tidak mempersekutukan Allah.  
b. Berbuat baik kepada orang tua. 
c. Bersyukur kepada Allah dan kepada kedua orang tua. 
d. Mengikuti jalan Allah. 
Dalam konsep Islam keluarga diperintahkan untuk membangun 
dengan semangat tauhid dan menumbuh kembangkan tauhid tersebut, juga 
diperintakan untuk melindungi diri dan keluarga dari serangan musuh-
musuh islam yang menyeru ke neraka.
30
. 
Materi pendidikan bisa juga disebut isi kandungan pendidikan dan 
kurikulum. Kurikulum adalah progam mencapai tujuan. Kurikulum atau 
materi pendidikan adalah segala sesuatu yang diberikan kepada anak untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Ada beberapa aspek yang 
sangat penting sebagai bentuk materi pendidikan Islam yang terkandung 
dalam Al-Qur‟an untuk dijadikan materi pendidikan keluarga. Setidaknya 
ada empat hal pokok yang dijadikan materi pendidikan keluarga, agar 
tumbuh menjadi manusia yang diharapkan, yaitu materi akidah, ilmu 
tentang halal haram, materi pendidikan akhlak, materi pendidikan ibadah 
dan materi pendidikan ketrampilan. 
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a. Materi Pendidikan Akidah 
Upaya menanamkan pendidikan keimanan pada anak-anak 
dalam keluarga dimulai dari pemahaman tentang makna sebuah nilai. 
Suatu nilai akan menjadi tindakan atau pengalaman kalau anak-anak 
mengetahui dan meyakini betapa tingginya harga sebuah nilai itu. Nilai-
nilai yang dikemukakan tersebut adalah nilai illahiyah imaniyah 
kemudian nilai illahiyah ubudiyah dan selanjunya nilai illahiyah 
muamalah adalah kesatuan dari nilai illahiyah itu sendiri. Nilai-nilai 
tersebut akan efektif apabila melalui contoh-contoh dalam lingkungan 
yang sesuai nilai-nilai yang diajarkan. Hal penting yang yang diajarkan 
pada anak dalam pendidikan akidah yakni penguatan iman dan takwa 
agar terhindar dari perbuatan musyrik dan aliran yang menyesatkan 




b. Materi Pendidikan Halal dan Haram 
Upaya mengenalkan hukum halal dan haram kepada anak adalah 
dengan cara menyampaikan dengan sejelas-jelasnya tentang halal dan 
haram kepada mereka. Tentu saja dalam menyampaikan tersebut 
menggunakan metode yang dapat dipahami anak. Disamping itu juga 
perlu mengenalkan label halal kepada mereka agar mengetahui mana 
saja produk halal pada makanan dan minuman agar mereka bisa 
memilih dan mencari yang halal. Upaya lainya bisa juga menunjukan 
makanan halal dan haram melalui TV dan mengikuti perkembangan 
informasi halal dari majalah-majalah Islam, dan sangat penting juga 
menanamkan bekerja dan berusaha mencari rezeki yang halal.
32
 
c. Materi Pendidikan Akhlak. 
Pendidikan akhlak dalam keluarga sangat dibutuhkan untuk 
menciptakan generasi penerus yang memiliki landasan moral yang baik. 
Tidak ada seorang anak yang dapat tumbuh dengan baik kalau dia 
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mendapatkan pengetahuan akhlak yang baik dalam keluarga. Seorang 
anak perlu mendapatkan materi pendidikan akhlak, terutama interaksi 
keagamaan dengan pendidik dalam keluarga. Sebab pendidikan tidak 
hanya didapat dari lembaga formal seperti sekolah saja, namun juga dari 
lembaga terkecil yaitu lembaga pendidik keluarga, karenanya dalam 
lingkup terkecil pendidikan akhlak sangat diperlukan untuk 
menciptakan karakter anak yang berbudi pekerti luhur. 
Pendidikan akhlak adalah kumpulan dasar beserta keutamaan 
sikap dan watak yang wajib dimiliki oleh seorang anak dan dijadikan 
kebiasaan sejak usia tamyiz hingga ia menjadi mukallaf. Hal ini terus 
berlanjut secara bertahap menuju fase dewasa sehingga ia siap 
mengarungi lautan kehidupan. Cara yang dianggap efektif untuk 
mengenalkan akhlak terpuji kepada anak dalam pendidikan keluarga 
adalah melalui pendekatan personal keteladanan, nasihat dengan penuh 




d. Materi Pendidikan Ibadah. 
Kewajiban pendidik dalam keluarga adalah memberikan materi 
pendidikan ibadah dan fadhilah-nya kepada anak-anak agar mereka 
dengan semangat melaksanakan ibadah kepada Allah swt. Seperti shalat 
wajib, shalat rawatib, shalat dhuha, shalat tahajud, tilawah Al-Qur‟an, 
doa-doa masnunah, zikir, dan adab-adab keseharian sesuai dengan 
tuntunan agama. Orang tua harus menuntun anak-anak dalam 
melaksanakan ibadah tersebut dalam keseharian mereka. Apabila 
hampir memasuki bulan Ramadhan, orang tua juga mesti 
menyampaikan kepada anak-anak akan kewajiban berpuasa dan 
mengajarkan kepada anak tata cara berpuasa serta membimbing 
melaksanakan ibadah puasa. Begitu juga dengan kewajiban ibadah 
lainya, orang tua sebagai pendidik berkewajiban menuntun anak-anak 
mereka untuk taat dan tunduk kepada Allah swt. Metode yang 
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digunakan orang tua adalah melatih anak-anak untuk mengerjakan 
shalat pada usia tujuh tahun.
34
 
Dengan demikian nilai-nilai ajaran yang ada dalam keluarga tidak 
hanya meliputi pendidikan akidah, ibadah dan sebangsanya yang 
berhubungan dengan pencipta saja, tetapi juga pendidikan yang 
hubungannya dengan sesama manusia seperti pendidikan akhlak. 
6. Metode Pendidikan Islam dalam keluarga 
Metode secara bahasa cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 
mencapai tujuan yang dimaksud. Metode juga dapat diartikan sebagai cara 
yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi dengan 
menggunakan bentuk tertentu, seperti ceramah, diskusi, penugasan, dan 
cara-cara lainnya. Pada dasarnya tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara metode, strategi dan teknik dalam pendidikan Islam. Jika 
diperhatikan, perbedaanya banyak terletak pada nilai spiritual dan mental 
yang menyertai pada saat metode tersebut dilaksanakan atau 
dipraktikkan.
35
 Dalam pendidikan keluarga dapat diterapkan metode 
pendidikan yang di contohkan oleh Luqman Al-Hakim ketika mendidik 
anaknya, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Metode Keteladanan  
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang sangat 
efektif untuk membentuk kepribadian peserta didik, terutama pada 
aspek moral, spiritual maupun sosial. Keteladanan dalam pendidikan 
menempatkan orang tua dan pendidik sebagai contoh atau model terbaik 
dalam pandangan peserta didik yang akan ditirunya dalam segala 
perilakunya, sopan santunya, dan semua ucapanya. Keteladanan menjadi 
faktor penting dalam hal baik dan buruknya peserta didik di kemudian 
hari. Jika pendidik adalah orang yang taat beragama dan berakhlak 
mulia, maka anak akan tumbuh menjadi pribadi yang taat beragama dan 
berakhlak mulia, dan demikian sebaliknya. 
                                                             
34
 Abd Basir, Model Pendidikan Keluarga Qur‟ani,...,hlm. 78-81 
35





Luqman Al-Hakim dipandang sebagai figur pendidik yang 
memiliki sifat, kepribadian, dan perilaku agung yang menggambarkan 
hikmah. Dengan demikian, seorang pendidik harus bisa menjadi teladan 
dalam semua aspek kehidupan baik perkataan maupun perbuatanya bagi 
peserta didiknya. Pada hakikatnya, akhlak yang baik dan mulia 
merupakan dakwah praktis bagi anak didiknya. Karena itu setiap gerak-
gerik seorang pendidik harus mengandung dasar-dasar nilai-nilai 
kebaikan serta mengajak peserta didik untuk melaksanakan akhlak yang 
baik sebagaimana akhlak yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW.
36
 
b. Metode Nasihat (Mau‟izhah) 
Mau‟izhah adalah nasihat bijaksana yang dapat diterima oleh 
pikiran dan perasaan orang yang menerimanya. Nasihat Luqman Al-
Hakim merupakan metode pendidikan yaang mampu menggugah 
perasaan dan hati, serta dilakukan secara terus menerus. Secara eksplisit, 
metode yang diterapkan Luqman Al-Hakim sesuai dengan 
perkembangan kejiwaan peserta didik. Karena nasihat memberikan 
implikasi psikologis terhadap perkembangan pendidikan anak. Nasihat 
selalu dibutuhkan oleh jiwa karena memberikan ketenangan hati, 
apalagi jika nasihat itu timbul dari hati yang ikhlas dan jiwa yang suci. 
Nasihat dalam Islam memiliki peran yang penting karena dapat 




c. Targhib dan Tarhib 
Konteksnya dengan metode pendidikan Luqman Al-Hakim 
ketika mendidik anaknya, Luqman selain menggunakan metode nasihat 
juga menerapkan metode targhib dan tarhib yang terkandung dalam 
nasihat yang diabadikan dalam Al-Qur‟an. Metode targhib dan tarhib 
sebenarnya sangat berguna dalam rangka menanamkan nilai-nilai 
keimanan kepada anak. Apabila keimanan menjadi sebuah nilai dalam 
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kehidupan anak maka pada akhirnya berimplikasi kepada amal shaleh 
dan ahlak mulia. 
d. Metode Dialog (Hiwar) 
Metode dialog dikenal dalam bahasa Arab dengan istilah al-
hiwar yaitu percakapan timbal balik atau komunikasi dua arah atau dua 
pihak atau lebih mengenai suatu topik tertentu dengan sengaja diarahkan 
kepada suatu tujuan yang dikehendaki oleh pendidik. Secara eksplisit 
dialog antara Luqman Al-Hakim dengan anaknya memang tidak 
ditemukan. Tetapi, jika dicermati dan ditelaah dengan seksama, maka 
secara implisit antara keduanya juga terjadi komunikasi yang dialogis. 
Pendidikan harus berlandaskan akidah dan komunikasi efektif antara 
pendidik dan peserta didik yang didorong oleh rasa kasih sayang serta 
direalisasikan dalam pemberian bimbingan dan arahan agar anak 
didiknya terhindar dari perbuatan yang dilarang.
38
 
e. Metode Pembiasaan  
Pembiasaan menurut Muhammad Quthb merupakan metode 
yang sangat istimewa dalam kehidupan manusia, karena melalui 
pembiasaan inilah terjadi perubahan seluruh sifat dan menjadi kebiasaan 
yang terpuji pada diri seseorang. Jika dicermati, Luqman Al-Hakim 
dalam mendidik anaknya menerapkan metode pembiasaan. Metode ini 
diterapkan dengan memberikan penanaman nilai secara berulang-ulang 
menyangkut semua materipendidikan yang disebutkan sebelumnya. 
Indikator penerapan metode ini selaras dengan metode nasihat dan 
keteladanan yang ia lakukan. Nasihat dan keteladanan diberikan secara 




f. Metode Perumpamaan 
Metode perumpamaan dapat menggambarkan sesuatu yang tidak 
nyata menjadi seperti nyata sehingga maknanya dapat dimengerti 
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manusia. Penggunaan metode perumpamaan dilakukan oleh luqman Al-
Hakim ketika menyampaikan materi tentang ilmu dan kekuasaan Allah 
SWT. Metode ini dimaksudkan untuk memudahkan anaknya tentang 
konsep yang masih abstrak sehingga menjadi kongkret seperti tentang 
keluasan ilmu Allah SWT. Luqman menggunakan metode dengan 
mengambil sesuatu yang telah diketahui oleh anaknya sebagai 
bandingan, sehingga sesuatu yang baru dipahami. Dapat disimpulkan 
bahwa perumpamaan merupakan metode penting pendidikan untuk 
mempengaruhi perilaku manusia dan dapat menumbuhkan nilai-nilai 
keislaman dalam arti setiap muslim jika secara bijaksana dan dalam 
kondisi yang tepat. 
g. Belajar Sambil Melakukan (Learning by Doing) 
Penerapan metode learning by doing ini oleh Luqman Al-Hakim 
dalam mendidik anaknya, mengandung pengertian bahwa makna 
keimanan anaknya yang bersifat teoritis dapat berguna, jika diikuti 
dengan praktik atau pengalamanya baik dalam kegiatan beribadah 
kepada Allah SWT., maupun ketika berinteraksi dengan sesama. 
Luqman Al-Hakim tidak hanya memberikan bimbingan kepada anaknya 
bagaimana berakidah yang benar, berbuat baik dan berterima kasih 




Untuk mewujudkan tujuan dan terlaksananya nilai-nilai 
pendidikan keluarga maka dibutuhkan metode-metode yang beraneka 
ragam seperti: keteladanan, ceramah, perumpamaan dan lain-lain yang 
saling berkaitan dan menyempurnakan cara satu dengan yang lainnya. 
7. Evaluasi Pendidikan Islam dalam keluarga 
Dalam dunia pendidikan, pada awalnya pengertian evaluasi 
pendidikan selalu dikaitkan dengan prestasi belajar siswa. Definisi lebih 
luas dikemukakan oleh dua orang ahli, Cronbach dan Stufflebeam yang 
menjelaskan bahwa proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana 
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tujuan tercapai, tetapi juga digunakan untuk membuat keputusan. Diantara 
fungsi terpenting dari sebuah evaluasi pendidikan adalah untuk mengetahui 
sejauh mana suatu progam pendidikan berhasil diterapkan atau telah 
mencapai tujuanya dan teraplikasi dalam bentuk tingkah laku. Prisip 
evaluasi yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan praktik yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW, maka evaluasi bertujuan sebagai berikut: 
a. Untuk menguji daya kemampuan manusia beriman dalam menyikapi 
berbagai macam problema kehidupan yang dihadapi. 
b. Untuk mengetahui sejauh mana atau sampai mana hasil pendidikan 
wahyu yang telah diaplikasikan.
41
 
Adapun evaluasi untuk pendidikan informal seperti keluarga, 
evaluasi biasanya lebih pada penilaian yang bersifat normatif, tanpa 
disertai soal test dan penentuan angka dengan skala tertentu. Evaluasi yang 
dilakukan cukup menilai atau mengukur, apakah pekerjaan yang diberikan 
oleh orang tua sudah dilaksanakan atau belum oleh anak, apakah nasihat 
yang disampaikan orang tua sudah dipraktikan atau belum oleh anak, dan 
apakah larangan yang dikemukakan orang tua sudah ditinggalkan atau 




Dengan demikian evaluasi dalam pendidikan keluarga lebih bersifat 
normatif sesuai situasi dan kondisi keluarga dengan tujuan untuk 
mengukur dan mengetahui sejauh mana ketercapaian pembelajaran yang 
dapat diserap dan dilaksanakan oleh anak dengan cara pengontrolan dan 







                                                             
41
 Ali Maulida, “Metode dan Evaluasi Pendidikan Akhlak dalam Hadits Nabawi, Jurnal 
Edukasi Islami, 2015, Vol IV, hlm.11 
42
 Amirullah Syarbini, 2014, Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga, (Jakarta: Elex 





B. Konsep Beragama Islam dalam Keluarga Keturunan Cina 
1. Sejarah Tionghoa Muslim di Indonesia 
Beberapa sumber sejarah menyebutkan keberadaan Tionghoa 
Muslim di Indonesia sebelum periode kolonial belanda. Seorang Tionghoa 
Muslim, Ma Huan yang menyertai Laksamana Cheng Ho dalam 
serangkaian ekspedisi ke Asia Tenggara (1405-1433) dalam bukunya, 
Ying-yai Sheng-lan: The Overall Survey on the Ocean‟s Shore 
menyebutkan bahwa pada waktu itu sudah terdapat etnis Tionghoa di Jawa 
dan sebagian dari mereka adalah muslim. Namun, laporan tersebut tidak 
menyebutkan penyebaran Islam pada waktu itu yang dilakukan oleh 
Cheng-Ho. Meskipun demikian, sejarah lokal dan sumber-sumber lainya 
berpendapat bahwa Cheng-Ho dan para pengikutnya memiliki peran bagi 
tersebarnya Islam di Jawa, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Dalam buku yang berjudul Runtuhnya Kerajaan Hindu Jawa dan 
Timbulnya Negara-Negara Islam di Nusantara juga berpendapat bahwa 
Tionghoa Muslim memiliki andil penting dalam pembentukan kerajaan-




Al-Qurtuby (2003) dalam bukunya Arus Cina-Islam Jawa sudah 
berusaha mengumpulkan lebih banyak sumber untuk mendukung peran 
Tionghoa Muslim dalam proses Islamisasi. Menurut Al-Qurtuby 
keberadaan Tionghoa Muslim dalam penyebaran Islam awal dibuktikan 
oleh sarjana-sarjana barat, sumber-sumber Tionghoa, teks-teks lokal Jawa, 
dan tradisi-tradisi lisan seperti yang disebutkan, juga oleh pengaruh kuat 
dalam desain arsitektural di masjid-masjid dan makam-makam tua di Jawa, 
seperti makam Sunan Giri di Gresi, desain keraton Cirebon dan arsitektur 
Majid Demak di Jawa Tengah. Al-Qurtuby meyakini memang ada budaya 
Tionghoa Jawa Muslim yang tersebar di Jawa, akibat interaksi antar 
Cheng-Ho dan Tionghoa Muslim lainya dengan penduduk Jawa setempat. 
Kotak-kotak budaya antara Tionghoa dan Indonesia berkembang sepanjang 
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abad ke-13 sampai ke-15 mendukung hubungan erat antara ekspedisi 
ketionghoaan dan Islam di Indonesia, khususnya di Jawa masa lalu. 
Menurut The (1993) menyebutkan bahwa sebelum kedatangan 
belanda sudah terdapat banyak orang Tionghoa yang memeluk Islam 
sebagai cara untuk membaurkan diri mereka ke dalam masyarakat Jawa. 
Selain itu, mereka juga menikahi orang-orang lokal dan mengadopsi nama-
nama Jawa agar dapat naik kelas sosial dan politik. Seiring dengan 
perkembangan politik yang dibawa kolonialisme Belanda, bentuk interaksi 
orang-orang Tionghoa dan Muslim mengalami kemunduran. Terdapat 
banyak faktor yang mengakibatkan perubahan situasi ini yakni: 
meningkatnya kekuasaan rezim kolonial Belanda, perubahan politik di 
Tiongkok, perkembangan Islam yang semakin ortodoks dan meningkatnya 




2. Identitas dan Motivasi Keislaman Etnis Tionghoa 
Semua warga Indonesia wajib mendaftarkan diri mereka menurut 
satu dari enam agama resmi yakni: Islam, Protestan, Katolik, Hindu, 
Budha, dan Konghucu di Kartu Tanda Penduduk mereka untuk 
mendapatkan berbagai layanan pemerintahan. Pada tahun 2000, data dari 
sensus dari Badan Pusat Statistik menunjukan bahwa penduduk Indonesia 
mengidentifikasi diri sebagai berikut: 88% Muslim, 5,9% Protestan, 3,1% 
Katolik, 1,8% Hindu, 0,2% sisanya kepercayaan lain. Terdapat lebih dari 
seribu kelompok etnis dan sub-etnis yang terdata di sensus Indonesia 2000. 
Kelompok etnis terbesar adalah Jawa (41,7%) dan Sunda (15,41%). 
Menurut sensus tersebut, hanya ada  dua juta etnis Tionghoa di Indonesia 
atau 1% dari populasi menurut perkiraan (under-reporting). Dalam 
pendapat lain juga ada yang mengatakan populasi etnis Tionghoa sekitar 5-
6 juta (2-3%).  
Berdasarkan kalkulasi mentah memperkirakan lebih dari separuh 
Tionghoa Indonesia adalah pemeluk agama Budha (58,2%), 
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Kristen(35,09%), Muslim(5,41%), Hindu(1,77%), dan kepercayaan 
lainya(3,91%). Menurut Junus Jahja (2005) , salah seorang tokoh Tionghoa 
Muslim, ada sekitar 30-50 ribu Tionghoa Muslim di seluruh  Indonesia. 
Tionghoa Muslim hanya sekitar 0,5-1% dari populasi keseluruhan etnis 




Dalam sejarahnya, etnis Tionghoa yang masuk Islam pada mulanya 
merupakan suatu proses asimilisasi, kemudian mendapatkan penafsiran 
baru sebagai pembaruan  dan terakhir benar-benar karena iman. Karena 
sesama muslim adalah bersaudara, maka dengan etnis Tionghoa masuk 
agama Mayoritas (Islam) diharapkan jurang pemisah atau sekat-sekat yang 
antara pri dan nonpri (khususnya etnis Tionghoa) akan semakin memudar 
dan hilang sama sekali. Sedangkan dari dimensi ilmiah, masuknya Islam 
akan mengurangi terjadinya perasaan yang berbeda antara kami dengan 
kelompok non-Tionghoa yang kebetulan mayoritas beragama Islam. 
Kesamaan iman menjadi hal paling dalam yang merupakan pengikat kuat, 
karena dimensi iman tidak hanya di dunia saja, tetapi juga di akhirat. 
Adanya kesamaan agama akan mempermudah terjadinya kontak-kontak 
interpersonal dalam bentuk yang diwarnai oleh rasa senang.
46
 
Nenek moyang orang Cina atau etnik Tionghoa berasal dari dataran 
Tiongkok khususnya dari daerah Guangdong, Hokkian, dan Hanian yang 
kemudian menetap di Indonesia dan menikah dengan penduduk setempat. 
Identitas etnik Tionghoa mulai terartikulasi kembali pada zaman Reformasi 
yang di dorong lewat Keputusaan Presiden No. 6 Tahun 2000. Pada zaman 
reformasi sampai sekarang, etnik ini menunjukan identitas budayanya 
lewat kegiatan budaya yang ditampilkan didepan umum seperti imlek dan 
sebangsanya.
47
 Tionghoa muslim di Indonesia umumnya adalah mualaf 
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dan secara etnis berbeda dari Hui Muslim di Tiongkok, juga tidak terdapat 
hubungan kesejarahan langsung antar mereka. Meskipun mungkin telah 
terdapat terdapat beberapa Hui Muslim di Jawa selama abad ke-15 dan 16, 
sebagian besar dari mereka telah terasimilasikan. Sekarang sebagian besar 
orang Tionghoa Indonesia adalah orang Han non-Muslim dan hampir 
semua tokoh Tionghoa muslim di PITI adalah orang-orang Han yang 
memutuskan untuk masuk Islam.
48
 
Merujuk tradisi orang-orang Islam di Tiongkok yang mereka 
anggap sebagai sejarah lebih tua dibanding Islam di Indonesia. Tionghoa 
muslim di Indonesia menegaskan warisan-warisan keagamaan mereka dan 
menyusun kembali identitas budaya mereka menjadi Muslim dan Tionghoa 
pada saat bersamaan. Beberapa tokoh Tionghoa muslim, khususnya 
mereka yang aktif di Yayasan Muhammad Cheng Hoo juga rajin 
mengembangkan jaringan-jaringan Tionghoa Muslim Internasional, 
dengan membiayai kunjungan-kunjungan ke komunitas-komunitas Hui 
Muslim untuk berkunjung ke Indonesia. Bagi mereka merawat ikatan-
ikatan dengan Muslim Tiongkok tidak berarti mengurangi keterikatan 
nasional mereka, tetapi justru memungkinkan mereka mempromosikan 
hubungan yang lebih baik antara etnis Tionghoa dan non Tionghoa di 




Tionghoa muslim di Indonesia terhubung PITI (Persatuan Islam 
Tionghoa Indonesia). Bagi banyak orang Indonesia, baik Tionghoa 
maupun Islam banyak , PITI dianggap sama dengan Tionghoa muslim , 
dan Tionghoa muslim setara dengan PITI.  Meskipun hanya beberapa 
Tionghoa muslim yang menjadi anggota PITI, banyak orang Indonesia 
menganggap bahwa PITI mewakili mayoritas Tionghoa muslim di 
Indonesia.  PITI didirikan di Jakarta 14 April 1961 oleh Abdul Karim Oei, 
Abdusomad Yap A Siong, dan Kho Goan Tjin. PITI barangkali adalah 
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organisasi Tionghoa muslim terbesar pertama di Indonesia. Visi organisasi 
ini adalah mengusung Islam sebagai agama yang rahmatan lil „alamin,  
karunia bagi semua, sesuai dengan usaha-usahanya untuk menghapus 
prespektif negatif tentang Islam di kalangan warga Tionghoa. Misi PITI itu 
ambisius, tidak hanya bertujuan menyatukan Tionghoa muslim Indonesia, 
tetapi sekaligus hendak menjembatani jurang antara orang Islam dan 
Tionghoa muslim Indonesia dan menempatkan diri sebagai pihak yang 
mengusung kesatuan nasional di Indonesia. PITI juga merupakan 
organisasi dakwah sosial-keagamaan dengan agenda menyebarkan Islam di 




3. Tantangan Etnis Tionghoa Muslim 
Menjadi Tionghoa muslim secara baik ada beberapa tantangan yang 
harus dihadapi baik dari faktor intern maupun ekstern yang bisa 
membuatnya goyah juga membuatnya semakin kuat keimanannya dengan 
menghadapinya. Adapun faktor-faktor intern itu antara lain: 
a. Kendala Psikologis  
Orang Tionghoa masuk Islam akan mengalami kegoncangan 
psikologis. Banyak yang dikerjakan dan sudah membudaya, setelah 
berislam tidak boleh dikerjakan lagi. Contoh: ziarah kubur yang 
dilakukan orang Tionghoa dengan tujuan untuk meminta sesuatu 
kepada leluhur, dalam Islam justru sebaliknya kita yang memberikan 
dan memanjatkan doa untuk mereka (leluhur). 
b. Kendala Sosiologis 
Kendala ini datang dari masyarakat Tionghoa sendiri maupun 
masyarakat Indonesia pada umumnya. Mayoritas orang Tionghoa yang 
tidak senang dengan agama Islam cenderung mengasingkan yang 
beragama Islam, termasuk yang masih keluarga. Dan hampir semua 
pertemuan Tionghoa selalu menghidangkan makanan yang 
mengandung babi, yang membuat Tionghoa muslim segan untuk 
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menghadiri pertemuan dan hubungan famili dirasakan semakin 
merenggang dengan anggota keluarga yang tidak seagama.  
c. Kendala Fisik 
Apabila orang Tionghoa masuk Islam akan merasa dibebani 
dengan aturan-aturan yang sulit untuk dikerjakan oleh mereka. 
Misalnya, tidak boleh makan babi, harus di sunat yang digambarkan 
sangat sakit bila sudah dewasa, harus shalat lima kali sehari, harus 
berpuasa, zakat dan lain sebagainya. 
d. Kendala Ekonomis 
Sebagai etnis yang kaya raya dan business animal akan 
merugikan karena adanya presepsi dikalangan ini, kesempatan menjadi 
business animal di pupuk dan dibina sejak zaman penjajah dan 
perasaan diskriminatif terhadap mereka menjadi balas dendam terhadao 




4. Dinamika Kehidupan Keturunan Tionghoa Muslim 
Bangsa Tiongkok memiliki kebudayaan dan peradaban yang luhur. 
Kebudayaan dan peradaban mencangkup pendidikan moral atau budi 
pekerti. Menurut etnis Tionghoa seorang adalah seorang yang mempunyai 
moralitas yang tinggi. Mengembangkan kebijakan yang mulia mencapai 
tujuan yang paling sempurna, dan setiap orang memiliki kesempatan untuk 
dapat menerima pendidikan yang sama. Leluhur Tionghoa menekankan 
pentingnya pendidikan bagi manusia, karena baginya pendidikan dapat 
mengubah serta menghapus kebodohan yang ada dalam masyarakat. 
52
 
Dinamika-dinamika identitas dikalangan Tionghoa Muslim ditinjau 
dari perbedaan generasi, bahasa, dan etnisitas. Beberapa pembisnis 
Tionghoa muslim yang lebih tua menggunakan bahasa Mandarin dan 
menjalankan budaya Tionghoa. Kepindahan keyakinan mereka biasanya 
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karena faktor politik dan ekonomi. Sedangkan generasi Tionghoa Muslim 
yang lebih muda, baik laki-laki maupun perempuan, umumnya menjadi 
Muslim karena motivasi keagamaan atau perkawinan. Sebagian besar 




Masyarakat etnis Tionghoa menyadari apa yang dilakukan seorang 
anak tergantung dari pola asuh yang mereka berikan. Banyak orang tua 
yang tidak menyadari bagaimana cara mendidik seorang anak. Apa yang 
diraihnya sekarang merupakan hasil didikan orang tua di masa kecil. 
Keistimewaan orang Tionghoa dalam mendidik anak belajar di rumah 
yakni: 1) keluarga etnis Tionghoa selalu menjaga kedisiplinan dalam setiap 
melakukan aktivitas, 2) anak sudah biasa patuh dan hormat kepada orang 
tua, 3) sudah terlatih sejak kecil untuk bekerja yang membuat anak 
keturunan Tionghoa lebih rajin dan siap untuk melakukan kegiatan 
belajarnya, 4) selain penerapan aturan yang ketat, orang tua etnis Tionghoa 
selalu menyediakan fasilitas yang menunjang kegiatan anak. Pola asuh 
orang-orang Tionghoa mempunyai berbagai prinsip dan metode tersendiri 
dalam mengajar. Hal ini dilakukan dengan sungguh-sungguh, agar dapat 
melahirkan anak-anak yang berprestasi. Semua ini dijunjung tinggi oleh 
orang tua sehingga prinsip dan metode sesuai dengan harapan. 
54
  
Pesan-pesan moral dalam etnis Tionghoa banyak menyangkut soal 
keluarga, pada dasarnya terdapat 8 kebijakan yang harus dilakukan orang 
Tionghoa yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari yang dikenal 
dengan bakti, rendah hati, jujur, dapat dipercaya, susila, bijak, hati suci, 
dan tahu malu. Bakti merupakan nilai yang paling penting, orang Tionghoa 
harus berbakti kepada orang tua yang masih hidup dan leluhur yang sudah 
meninggal. Orang Tionghoa percaya jika tidak berbakti maka rezeki tidak 
akan datang. Pesan-pesan etnis Tionghoa berasal dari ajaran Konfisius 
yang menekankan untuk menjaga keselarasan hubungan antar sesama. Hal 
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serupa juga tercermin dari pesan-pesan moral lainya seperti: sopan santun 
dalam bersosialisasi, hormat dan menghargai orang yang lebih tua dan 
bertoleransi dalam bertetangga. Dalam penerapan pola asuh orang tua pada 
anak tidak ditemukan pesan untuk bergaul dengan sesama etnis saja, juga 
menyarankan anaknya untuk berbaur dengan siapa saja.
55
 
Strategi orang tua etnis Tionghoa dalam membentuk moral lebih 
ditekankan pada sikap religius anak dengan pembiasaan keteladanan. 
Orang tua etnis Tionghoa membiasakan kepada anak untuk takut pada 
Tuhan. Dengan memiliki rasa takut akan Tuhan, dia akan merasa Tuhan 
selalu ada disekelilingnya, sikap anak menjadi terkendali dan anak dapat 
membedakan suatu hal yang baik dan buruk. Orang tua etnis Tionghoa 
pada tahap motivasi dan penguatan menggunakan cara untuk mendorong 
anak dalam kegiatan positif dengan cara memberikan reward (hadiah) dan 
punisment (hukuman). Reward (hadiah) diberikan apabila anak dalam 
melakukan kegiatan yang diberikan dapat menyelesaikanya dengan baik 
sesuai yang di inginkanya, Pemberian reward dapat diberikan dalam 
bentuk pujian ataupun barang. Sedangkan punisment atau hukuman 
diberikan kepada anak jika anak melakukan pelanggaran atau kesalahan. 
Hukuman yang diberikan disini maksudnya adalah hukuman yang bersifat 
mendidik anak untuk menyadari kesalahannya dan berpikir untuk tidak 
mengulangi kesalahan yang sama.
56
 
5. Tradisi dan Pengamalan Keagamaan Tionghoa Muslim 
Tionghoa Muslim di Indonesia menunjukan bahwa terdapat cara-
cara khas Tionghoa untuk menjadi muslim dan menjadi muslim tidak 
berarti meninggalkan tradisi-tradisi budaya Tionghoa. Salah satunya 
melalui  masjid berarsitektur Tionghoa seperti yang lazim di jumpai di 
Tiongkok sebagai bangunan emblematik sekaligus gambaran identitas 
kolektif, simbol-simbol budaya Tionghoa  dalam ruang publik dan 
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penegasan tentang toleransi Islam di Indonesia. Secara simbolis, masjid-
masjid berarsitektur Tionghoa tersebut dipandang sebagai tempat bagi 
representasi identitas Tionghoa Muslim yang khas di Indonesia. Hal ini 
menjadi upaya untuk membangun sebuah kesan yang unik tentang 
Tionghoa Muslim, dengan cara memadukan antara elemen-elemen 
ketionghoaan dan keislaman. Cara ini tentu merupakan tampilan hibriditas 
yang sengaja diciptakan yang menekankan kesatuan simbolis dan 




Banyak pendakwah dan guru agama Tionghoa Muslim mendukung 
pembangunan masjid-masjid berarsitektur Tionghoa dengan alasan yang 
berbeda. Mereka meyakini bahwa pemanfaatan simbol-simbol budaya 
Tionghoa secara strategis dapat menunjukan Islam sebagai agama yang 
universal dan bukan agama penduduk “pribumi” Indonesia saja. Sebagian 
organisasi besar Indonesia Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah 
juga mendorong pembangunan masjid berarsitektur Tionghoa sebagai 
bentuk dakwah kepada orang-orang Tionghoa di Indonesia.
58
 
Praktik dan wacana keagamaan muslim di Indonesia sangat 
beragam, tidak mengherankan jika Tionghoa muslim kemudian melewati 
perjalanan keagamaan yang berbeda-beda dan memiliki pemahaman yang 
beragam atas agama baru mereka. Banyak mualaf belajar tentang Islam 
dari masjid. Beberapa masjid menyediakan kelas dan bimbingan 
keagamaan untuk para mualaf. Disamping itu, mualaf juga dapat 
mempelajari agama baru mereka dari pengajian umum di masjid. Mualaf 
juga dapat belajar praktik keislaman dari pasangan, keluarga, tetangga, dan 
teman mereka untuk memperdalam pemahaman mereka tentang Islam. 
Beberapa dari mereka yang belajar melalui buku-buku Islam, 
mendengarkan kaset, menonton tayangan keagamaan, menghadiri ceramah 
keislaman, mengikuti khotbah jum‟at, belajar membaca Al-Qur‟an, 
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mengikuti seorang guru agama, belajar di sekolah agama atau mengambil 
kursus di Universitas Islam. Dalam hal ini Tionghoa Muslim di Indonesia 
menampilkan tiga religiusitas yang saling berkaitan, pertama, tidak ada 
identitas Tionghoa Muslim” tunggal dan sepenuhnya, Kedua, religiositas 




Akulturasi kebudayaan etnis Tionghoa Muslim dimasjid meliputi 
perayaan hari-hari besar imlek, Cap Go Meh, Idul Fitri, Idul Adha, Isra 
Mi‟raj dan juga upacara pernikahan yang dilakukan di masjid. Pelaksanaan 
Hari besar merupakan perpaduan adat etnis Tionghoa yang bernuansakan 
agama Islam. Etnis Tionghoa selain melakukan hal-hal yang berhubungan 
dengan Ibadah (pengajian, ceramah keagamaan, dzikir, istighosah), ada 
rasa kepedulian terhadap orang luar seperti bakti sosial, donor darah, 
kunjungan panti asuhan, panti jompo serta menyewakan tempat di 
lapangan masjid untuk acara pernikahan dan olahraga. Penyebaran agama 
yang dilakukan oleh laksamana Cheng Hoo dapat menjadikan panutan bagi 
etnis Tionghoa Muslim agar tidak menjadi paksaan dalam mengajarkan 
agama sehingga terjalin hubungan baik antar umat beragama.
60
 
6. Perkembangan Tionghoa Muslim Banyumas 
Pada tahun 1992 terdapat perkumpulan Tionghoa di daerah 
Banyumas yang mendapat perhatian dari Habib Umar bin Abdul Kodir Al-
Jaelani dan menyarankan untuk membentuk organisasi yang resmi. Saran 
ini ditindak lanjuti oleh Sofian Ibrahim dengan mengajukan diri ke Masjid 
Istiqbal yang pada waktu itu menjadi kesekertariatan pusat PITI. Pengajuan 
ini diterima dan diresmikan oleh H. Djoko Sudantoko, S.Sos, pada tanggal 
26 September 1992.  
Adapun kegiatannya meliputi: kajian rutin mingguan, kajian rutin 
bulanan, kajian online, mauidzoh hasanah pada setiap peringatan hari besar 
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Islam, pembangunan masjid dan sebagainya.
61
 Berdasarkan penelitian 
tahun 2019 jumlah anggota PITI Banyumas sekitar 780 orang yang 
tersebar ke berbagai daerah, jumlah ini bisa lebih karena banyak juga 
mualaf yang tidak lapor pada PITI Banyumas.
62
 
Dengan demikian, konsep pendidikan Islam dalam keluarga keturunan 
Cina atau Tionghoa ini tak lepas dari sejarah dan proses yang panjang dari awal 
hingga perkembanganya sekarang dengan identitas dan motivasi beragama 
Islam yang kuat serta tantangan yang dihadapi mereka setelah memeluk Islam 
yang tidak biasa hingga mereka  bisa menyesuaikan dan memperluas syiar 
dikalangan mereka baik sanak saudara maupun etnis sesamanya. Karakteristik 
mereka yang khas tidak menjadi sebuah hal yang menghlangi mereka 
menjalankan syariat Islam, begitupun sebaliknya menjadi muslim juga tidak 
membuat mereka meninggalkan kekhasan mereka secara total. Menjadi 
keluarga muslim keturunan Cina membuat mereka dapat diterima oleh semua 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya secara hoalistik dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
alamiah  dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
63
 Penelitian ini 
disebut penelitian lapangan atau Field Research sebagai pendekatan luas dalam 
penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. 
Ide penting bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 
pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Dalam hal 
demikian maka pendekatan ini terkait erat dengan pengamatan dan peran serta 
peneliti lapangan secara ekstensif kemudian dibuatkan kode dan dianalisis 
dengan berbagai cara. 
64
  
Menurut Wiliams (2008) penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian 
lainnya dalam beberapa hal yang disebutkan dalam tiga pokok yaitu (1) 
pandangan-pandangan dasar (axioms) tentang sifat realitas, hubungan peneliti 
dengan yang diteliti, posibilitas penarikan generalisasi, posibilitas dalam 
membangun jalinan hubungan kausal, serta peranan nilai dalam penelitian. (2) 
karakteristik pendekatan penelitian kualitatif itu sendiri, dan (3) proses yang 
diikuti untuk melaksanakan penelitian kualitatif.
65
 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan 
data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation), 
wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi.
66
 Dalam   hal ini 
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peneliti akan melaksanakan penelitian terhadap implementasi pendidikan Islam 
dengan profil keluarga Cina muslim.  Dalam penelitian ini peneliti akan 
melakukan interaksi dengan subjek penelitian, mengamati secara langsung 
dengan silaturahmi ke objek penelitian dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
 
B. Sumber Data 
1. Tempat 
Penelitian ini akan dilaksanakan di kediaman keluarga Bapak 
Santoso yang merupakan satu-satu nya keluarga keturunan Cina di Desa 
Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas.
67
 Adapun 
pemilihan keluarga ini yakni ketertarikan penulis pada keluarga bapak 
santoso yang good family, selain sebagai aktivis organisasi PITI seperti 
Cina muslim kebanyakan juga merupakan aktivis organisasi NU bahkan 
salah satu pendiri PCNU di daerah patikraja. Peran beliau walaupun 
sebagai etnis yang minoritas tapi ikut serta dalam pembangunan kegiatan 
islam mayoritas.  
2. Waktu 
Peneliti ini dilaksanakan mulai 19 Desember 2020 s/d Januari 2021. 
Penelitian ini tidak dilaksanakan secara terus menerus selama waktu yang 
disebutkan tersebut, akan tetapi pada waktu tertentu menyesuaikan 
kesediaan objek yang diteliti baik secara langsung maupun online.  
3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian sebagai orang yang diamati sebagai sasaran 
penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini yakni: 
1) Orang Tua keluarga keturunan Cina yang diteliti. 
2) Anak keluarga keturunan Cina yang diteliti. 
3) Beberapa tetangga sebagai informan tambahan dari keluarga 
keturunan Cina yang diteliti. 
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b. Objek penelitian merupakan hak yang menjadi titik perhatian dari 
suatu penelitian. Berdasarkan definisi tersebut objek penelitian ini 
yakni Implementasi Pendidikan Agama Islam yang ada pada keluarga 
keturunan Cina muslim yang diteliti. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk keperluan 
suatu penelitian yang merupakan langkah penting dalam metode ilmiah. Oleh 
karena itu pengumpulan data diperlukan sekali dalam suatu penelitian. Teknik 
pengumpulan data langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan.  Secara umum terdapat empat teknik 





























Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dengan pengetahuan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data apabila: (1) sesuai dengan tujuan penelitian, (2) 
direncanakan dan dicatat secara sistematis, dan (3) dapat dikontrol 
keadaannya (reliabilitasnya) dan kesahihanya (validitasnya). Observasi 
merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari proses biologis dan 
psikologis. Dalam menggunakan teknik observasi yang terpenting yakni 
mengandalkan pengamatan dan ingatan peneliti.
68
 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Observasi langsung yakni 
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-
gejala subyek yang diselidiki, baik dilakukan dalam situasi sebenarnya 
maupun situasi buatan yang khusus diadakan. Sedangkan observasi tidak 
langsung adalah mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subyek 
yang diselidiki dengan perantara sebuah alat. 
69
 
Observasi juga menjadi dasar semua ilmu pengetahuan, karena 
fakta mengenai dunia kenyataan diperoleh melalui observasi. Observasi 
merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan.
70
 Dalam observasi ini menggunakan 
jenis observasi partisipasi pasif yaitu peneliti datang ke tempat kegiatan 
orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
71
 
Adapun observasi yang dilakukan meneliti tentang bagaimana 
implementasi pendidikan Islam dalam keluarga keturunan Cina studi kasus 
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pada keluarga Bapak Santoso warga Desa Wlahar Kulon Kecamatan 
Patikaraja Kabupaten Banyumas.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.
72
 Suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui percakapan maupun tanya jawab. Wawancara adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 
diwawancarai. 
Walaupun wawancara adalah proses percakapan berbentuk tanya 
jawab dengan tatap muka, wawancara adalah suatu proses pengumpulan 
data untuk penelitian.
73
 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah wawancara semi terstruktur yang sudah termasuk in-dept-
interview, dimana dalam pelaksanaan nya lebih bebas bila dibandingkan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, ide-idenya. Dalam melakukan wawancara 
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang ditemukan 
informan.74 Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap keluarga keluarga 
keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas dengan menggunakan pedoman wawancara untuk mengetahui 
implementasi pendidikan islam dalam keluarga tersebut. Adapun keluarga 
muslim keturunan cina yang diwawancarai yakni orang tua dan anak dari 
Keluarga Bapak Santoso, serta beberapa tetangga keluarga keturunan Cina 
yang diteliti. 
3 
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data 
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah 
dibandingkan metode pengumpulan data yang lain.
75
 Dokumentasi 
merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen. Baik dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dapat 
di percaya apabila didukung dengan dokumen yang ada.
76
 
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber 
data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data  dimanfaatkan 
untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.
77
 Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
78
 
Adapun dokumen yang didapatkan dalam penelitian ini yakni dokumen 
dari desa, buku khusus yang diajarkan dan dokumenter keluarga. 
 
D. Teknik Analisis data penelitian 
Analisis Data Kualitatif (Bogdanm & Biklen, 1982) adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.
79
 
Menurut Milles dan Huberman, analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun data setelah data terkumpul dengan cara mengorganisir data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola-pola, memilih mana yang penting, dan membuat 
kesimpulan. Berikut di bawah ini teknik analisis data: 
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1. Reduksi Data 
Analisis data melalui reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
80
 Reduksi 
data berlangsung secara terus-menerus selama pengumpulan data 
berlangsung. Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simplan-
simpulan akhirnya daoat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data, 
data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka 
macam cara melalui seleksi ketat.
81
 Jadi peneliti mengolah data-data yang 
diperoleh terkait Implementasi Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas dengan memilih data yang penting dan terkait penelitian serta 
membuang data yang tidak terkait dengan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Setelah data di reduksi langkah selanjutnya adalah melakukan 
penyajian data. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan dapat 
terorganisasikan dan terhubung dalam pola hubungan, sehingga semakin 
mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar 
kategori.
82
 Dalam penelitian ini teknik penyajian data yang penulis 
gunakan untuk menyajikan data atau informasi yang telah diperoleh 
melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi  nantinya akan 
disajikan dalam bentuk naratif, tabel, dan gambar. 
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan yang 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif dan hipotesis atau teori.
83
 Teknik yang  penulis gunakan untuk 
mengambil kesimpulan dari data-data yang disajikan dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari 
penelitian Implementasi Pendidikan Islam dalam Keluarga Keturunan 
Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 
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A. Gambaran Umum 
1. Profil Desa Wlahar Kulon 
Desa Wlahar Kulon secara administatif termasuk dalam wilayah 
Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas, terletak disebelah selatan 
Kabupaten Banyumas, dengan luas wilayah 264 Ha. Adapun batas-batas 
wilayahnya sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara  : Desa Kalikidang 
b. Sebelah Selatan   : Sungai Serayu 
c. Sebelah Timur  : Desa Wlahar Wetan 
d. Sebelah Barat  : Desa Sokawera Kidul84 
Desa Wlahar Kulon terletak pada ketinggian kurang lebih 74 meter 
dari permukaan air laut. Orbitase (jarak dari Pemerintahan Kecamatan, 
Kabupaten, Provinsi dan Pemerintahan Pusat) adalah sebagai berikut: 
a. Ke Kecamatan  : ±   6  Km 
b. Ke Kabupaten  : ± 13   Km\ 
c. Ke  Provinsi  : ± 230  Km 
d. Ke Pemerintahan Pusat : ±548   Km 
Keadaan umum tanah berupa dataran rendah dengan suhu masih 
dalam batas normal. Area persawahan tidak begitu mendominasi keadaan 
atau fungsi tanah di Desa Wlahar Kulon  pada umumnya, mengingat 
jumlah penduduk yang tergolong padat sehingga banyak lahan yang 




Desa Wlahar Kulon memiliki 777 kepala keluarga (KK) dengan 
jumlah penduduk 2.316 jiwa, yang terdiri atas 1.110 penduduk laki-laki 
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dan 1.110 penduduk perempuan. Komposisi penduduk menurut usia dan 
jenis kelamin, mobilitas penduduk serta agama sebagai berikut
86
: 
Tabel 1. Klasifikasi penduduk menurut umur dan jenis kelamin. 
Kelompok Umur (th) Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 2 3 5 
0 < 1 25 15 40 
1 – 4 68 65 133 
5 – 9 77 72 149 
10 – 14 97 86 183 
15 – 19 97 84 181 
20 – 24 107 91 198 
25 – 29 92 81 173 
30 -34 99 79 178 
35 – 39 107 100 207 
40 – 44 91 98 189 
50 – 54 76 67 143 
55 – 59 59 56 115 
60 – 64 47 44 91 
65 – 69 30 28 58 
70 – 74 21 22 43 
> 75 37 45 82 
Jumlah 1.206 1.110 2.316 
        Sumber: Data Sekunder Monografi Desa Wlahar Kulon  
       Tabel 2.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Mobilitas Penduduk 
L/P Lahir Mati Pindah Datang 
Laki-laki 6 1 19 8 
Perempuan 7 2 14 6 
Jumlah 13 3 33 14 
         
Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Agama 
No. Agama Jumlah 
1. Islam 2.316 
2. Kristen/Katolik - 
3. Hindu/Budha - 
4. Kepercayaan Lain - 
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Sedangkan untuk tingkat pendidikan Desa Wlahar Kulon tergolong 




Tabel 4 Data Sekunder Monografi Desa Wlahar Kulon 
 
No. 
Sarana Pendidikan/ Ibadah/ 
Kesenian 
Jumlah 
1. Kelompok Kesenian 2 Kelompok 
2. PAUD/ Play Group 1 Kelompok 
3. Taman Kanak-kanak 1 
4. SD/ MI 2 
5. SMP/ Mts - 
6. SLTA - 
7. TPA/TPQ 4 Tempat 
8. Masjid 2 Tempat 
9. Musala 10 Tempat 
Sumber: Data Sekunder Monografi Desa Wlahar Kulon 
 
Berdasarkan dokumentasi Desa Wlahar Kulon jumlah warganya 
yakni 2.316 jiwa dengan rekapitulasi jumlah kepala keluarga 1229 yang 





       No RW: 001 
No. No RT 
Jumlah Kepala Keluarga 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. RT.001 56 14 70 
2. RT.002 70 12 82 
3. RT.003 66 11 77 
4. RT.004 73 9 82 
5. RT.005 46 8 53 
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No RW: 002 
No. No RT 
Jumlah Kepala Keluarga 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
6. RT.006 66 9 75 
7. RT.007 62 13 75 
8. RT.008 91 8 99 
9. RT.009 65 9 74 
10. RT.010 66 12 78 
Jumlah RW 002 660 105 765 
 
Adapun fokus penelitian ini yakni pada keluarga muslim keturunan 
Cina yang ada dilingkup RT 002/ RW 007 Desa Wlahar Kulon yang 
berjumlah hanya satu keluarga dari sejumlah KK yang ada di RW 002 
yang juga merupakan satu-satunya keluarga muslim keturunan cina yang 
ada di Desa Wlahar Kulon ini. Pernyataan ini sesuai dengan penuturan Ibu 
Sumiarti selaku PJ Kepala Desa Wlahar Kulon: 
“Semua warga disini beragama Islam mba, dan untuk yang 
keturunan Cina hanya ada satu keluarga, keluarganya Bapak 
Yusuf Gunawan Santoso atau Pak Gun itu yang rumahnya dekat 
masjid PITI Andre Al-Hikmah warga RT 07/ RW 02, lainnya ya 







Wawancara dengan PJ Kepala Desa Wlahar Kulon 
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2. Profil Keluarga Keturunan Cina 
a. Riwayat Hidup Keluarga Bapak R.Y. Gunawan Santoso 
Keluarga yang diteliti oleh penulis adalah keluarga Bapak R. 
Yusuf Gunawan Santoso dengan nama Tionghoa Khoe Ting Ay, yang 
akrab di panggil Pak Gun oleh orang-orang sekitar. Beliau adalah 
warga Desa Wlahar Kulon RT 07/02  Kecamatan Patikraja. Sebagai 
seorang mualaf perjalanan panjang telah dilaluinya. Sebelum memeluk 
Islam beliau adalah seorang Nasrani sejak lahir, hingga akhirnya beliau 
memeluk Islam pada tahun 1989, yakni 10 tahun sebelum menikah 
dengan istrinya yang merupakan orang Jawa.  
Keislaman beliau termasuk dalam kategori yang memeluk 
Islam karena Hidayah bukan keturunan. Beliau bercerita bahwa ketika 
beliau muda pada saat kelas 2 SMK, lewat mimpi beliau di beri 
petunjuk bahwa ketika umur 35 puluh tahun beliau harus siap. Tapi 
beliau belum paham apa arti mimpi itu, dan ketika sudah berumur 35 
tahun mimpi itu datang lagi beberapa kali. Di tengah kebimbangan 
yang ada pada dirinya, terjadilah gempa bumi di daerahnya dulu dan 
beliau selamat dan berhenti di makam syekh atau sunan Rohmad yang 
terkenal sebagai orang alim dan sakti di daerah itu, dari kejadian itu 
beliau seperti mendapat petunjuk mulai dari mimpi hingga akhir 
kejadian tadi, bahwa dirinya diberi petunjuk untuk masuk Islam. 
Akhirnya beliau bersyahadat dibantu kyai dan masuk Islam. Setalah 
mualaf beliau aktif berkeliling ke masjid-masjid untuk mendalami 
agama Islam dan amalan dzikir yang selalu menemani, dan belajar 
banyak dari guru-guru ahli hikmah. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Bapak Gunawan sebagai berikut: 
“ Dulu saya seorang Nasrani yang menjadi mualaf mba di usia 
dewasa dengan perjalanan menuju Islam yang berliku-liku 
dengan berbagai cerita dan pengalaman yang bisa dibilang 
tidak biasa. Mengenai keislaman keluarga inti saya, istri saya 





sudah menjadi mualaf dan anak-anak kami sudah Islam sejak 




b. Mata Penceharian dan Ekonomi Keluarga 
Seperti keturunan Cina pada umumnya, mata pencaharian 
mereka adalah sebagai pengusaha dan pedagang. Begitu juga dengan 
beliau yang diteliti penulis, Bapak Gunawan Yusuf Santoso juga 
seorang pengusaha yakni pemilik Pabrik Mie Cap Tiga Anak dan agen 
gas elpiji. Ekonomi keluarga ini tergolong sangat baik, karena selain 
sudah bisa memenuhi kebutuhan keluarganya, juga menciptakan dan 
memberikan peluang mata pencaharian orang lain. Menurut beliau 
seorang muslim itu alangkah baiknya sangat dianjurkan menjadi orang 
yang kaya atau mampu dalam hal materi, karena dengan materi yang 
tidak kekurangan seorang muslim dapat beribadah dengan tenang, 
melaksanakan ibadah haji, bersedekah kepada orang yang 
membutuhkan, menolong orang lain, membangun atau memperbaiki 
tempat ibadah dan pendidikan agama, dan lain-lain. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Bapak Gunawan sebagai berikut: 
“Saya menjalankan bisnis keluarga mba, sudah sejak kecil 
saya diajarkan berusaha dan bekerja dengan giat, karena 
harta selain sebagai titipan juga ladang pahala mba jika mau 
memanfaatkanya dengan baik. Saya mengamalkan ajaran Nabi 
Muhammad SAW, beliau juga pedagang yang sukses. Ibadah 
juga perlu harta mba seperti haji, shadaqah, membangun 
masjid dan sebagainya juga memerlukan materi, makanya 





c. Keberagamaan Keluarga 
Beliau aktif dikegiatan dan juga menjadi pelopor sekaligus 
tokoh PITI Banyumas dan NU di daerah tersebut. Beliau pelopor 
pembangunan masjid yang dibangun disamping rumahnya yang 
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dijadikan masjid PITI yang di beri nama “ Masjid PITI Andre Al-
Hikmah” yang digunakan untuk pertemuan sesama orang PITI dan 
juga untuk ibadah harian masyarakat umum daerah itu. Subjek 
penelitian dalam keluarga keturunan Cina yakni keluarga inti Bapak R. 
Yusuf Gunawan Santoso. Secara umum visi dan misi keluarga Bapak 
Gunawan sama seperti keluarga muslim lainya menjalankan syariat 
Islam dengan sebaik-baiknya. Dalam menjalankan Islam di keluarga 
sebagai seorang keturunan Cina muslim juga anggota PITI (Persatuan 
Islam Tionghoa Indonesia) mereka memegang teguh dan 
melaksanakan visi dan misi serta progam yang ada di PITI Banyumas 
yakni: 
1) Visi (Pandangan) 
 Melaksanakan amar makruf nahi mungkar dan mewujudkan 
Islam sebagai rahmatan lil „alamin. 
2) Misi (Tujuan) 
a) Pelaksanaan amar makruf nahi mungkar dan terwujudnya Islam 
sebagai rahmatan lil „alamin melalui dakwah Islamiyah baik 
lisan maupun bil-hal. 
b) Mencapai terlaksananya amar makruf nahi mungkar dan 
terwujudnya Islam rahmatan lil „alamin melalui kegiatan-
kegiatan dibidang ekonomi, sosial, Budaya, dan lingkungan. 
c) Menjalin kerja sama dengan pihak-pihak berbagai unsur 
kemasyarakatan untuk tercapainya upaya-upaya sebagaimana 
ayat (1) dan (2)
92
 
Sebagai anggota PITI dengan visi dan misi yang ada pada 
organisasi tersebut merupakan bekal dan ilmu bagi Bapak Gunawan 
dalam mengimplematasikan diri sebagai muslim yang berdarah 
Tionghoa khususnya ketika di rumah sebagai nilai-nilai Islam yang di 
ajarkan pada keluarganya. Demikian data yang diperoleh terkait 
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informasi riwayat hidup tentang keluarga. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Bapak Gunawan: 
“Secara umum ya keturunan Cina yang muslim atau masuk 
Islam itu anggota PITI mba, begitupun dengan keluarga saya. 
Tapi untuk mengikuti progam kegiatan dan aktif organisasi 
hanya sebagian saja. Di keluarga saya yang menjadi aktivis 
PITI ya hanya saya, anak-anak saya belum, tapi nilai-nilai dan 
ajaran Islam yang saya peroleh dari PITI, saya berusaha 




d. Tantangan keluarga Cina Muslim 
Salah satu hal yang tidak biasa bagi seorang muslim yang 
berdarah Tionghoa yakni kendala-kendala yang dihadapi dan hal-hal 
yang terjadi setelah memeluk Islam atau menjadi seorang muslim. 
Begitupun yang dialami keluarga Bapak Gunawan sendiri, tapi dengan 
adanya tantangan itu disini menariknya dan hebatnya mereka dalam 
berkeyakinan dan mempertahankan keislamannya. Beberapa kendala-
kendala yang dihadapi juga menjadikan nilai-nilai keislaman yang 
dapat diambil pelajarannya sebagai berikut: 
1) Kendala sosial  
Dalam adat Tionghoa terdapat budaya ziarah untuk 
meminta sesuatu pada leluhur, setelah masuk Islam hal ini 
bertentangan, maka dalam keluarga ini melaksanakan ziarah kubur 
dialihkan niatnya untuk mendoakan leluhur, mereka tidak 
membuang dan meninggalkan adat tapi melalukannya dengan cara 
yang sesuai syariat Islam.  
2) Kendala Sosiologis 
 Dalam acara bersama keluarga Tionghoa seperti perayaan 
Imlek dan sejenisnya, sesuatu yang dihidangkan ada yang berupa 
makanan yang tidak halal seperti daging babi. Sebagai seorang 
Tionghoa yang sudah memeluk agama Islam, keluarga ini tidak 
memakan hidangan itu, bukan berarti tidak bisa melesatrikan 
                                                             
93






budaya yang ada tapi tetap merayakan perayaan tersebut dan 
mengonsumsi hidangan yang lain. Dalam hal ini nilai toleransi 
yang dimiliki sangat baik. 
3) Kendala Fisik 
 Fisik yang dimaksud disini bukan kondisi bentuk jasmani 
mereka sebagai orang keturunan Cina, tetapi mengenai keseharian 
fisik yang mereka lakukan yang akan berbeda ketika menjadi 
seorang muslim seperti melaksanakan ibadah fisik seperti shalat 
dan puasa, juga meninggalkan makanan yang dahulunya biasa 
mereka makan sebelum menjadi muslim dan haram ketika menjadi 
muslim. Hal ini bukanlah hal biasa bagi mereka karena mereka 
harus berlatih dan menahan diri agar bisa menjalankan syariat 
Islam yang tergolong fisik dengan baik. 
4) Kendala Ekonomi 
 Secara ekonomi, kendala yang dialami Bapak Gunawan 
yang awal masuk Islam hartanya habis dan ekonomi menurun 
drastis karena banyak faktor. Kalangan keluarga bersedia 
membantu dengan sebuah tawaran agar ia kembali ke agama 
sebelumnya dan meninggalkan Islam. Stabilitas ekonomi yang baik 
yang sudah biasa ia genggam sekarang menurun drastis dan 
dihadapkan dengan godaan untuk memilih harta atau agamanya. 
Tapi beliau tau ini hanya sebuah godaan yang akan berlalu dan 
pada akhirnya beliau kembali sukses, bahkan dapat membantu 
sanak saudara mereka yang non muslim sehingga hubungan 
keluarga berbeda agama tetap rukun dan harmonis atas rasa 
toleransi dan saling berbuat kebaikan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Bapak Gunawan sebagai berikut: 
“ Namanya menuju kebaikan ya pasti banyak cobaannya 
mba, banyak ujianya, mulai dari yang terlihat secara fisik 
maupun batin, saya pernah dikucilkan oleh keluarga besar, 
ekonomi saya pernah turun drastis banyak hutang dan 
beberapa penolakan lahir mapun batin dari orang-orang 





tidak membuat saya mundur, saya tetap berusaha 
memantapkan hati saya sampai ujian-ujian yang ada dapat 
terlewati dan saya tetap berbuat baik pada orang-orang 
tadi, dengan hal itu hubungan kami tetap kembali baik 
walaupun berbeda keyakinan, tapi untuk persaudaraan 
antar keluarga besar sesama Tionghoa tetap baik. 
Silaturahmi kami terjalin baik dalam acara keluarga 
maupun perayaan imlek, bedanya dalam menghadapi 
hidangan sebagai seorang muslim kami tidak mengonsumsi 
makanan yang tidak diperbolehkan agama atau haram, 





        Gambar 2 
Keluarga Narasumber 
 
B. Penyajian Data Terkait Implementasi Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas 
Penyajian data ini diperoleh melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Uraian data informasi mengenai implementasi pendidikan Islam 
yang ada pada keluarga keturunan cina ini adalah sebagai berikut: 
Dalam mengimplementasikan pendidikan Islam dalam keluarga atau 
rumah, peran serta orang tua merupakan hal yang utama dan paling utama. 
Seperti halnya pendidikan formal keluarga juga memiliki beberapa komponen 
dalam menjalankan pendidikan keluarga meski tidak tekstual seperti 
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pendidikan formal, yang ada didalamnya lebih bersifat normatif dan 
ketercapaiannya juga bersifat relatif sesuai subjek dan objek yang ada. Adapun 
komponen pendidikan keluarga yang penulis peroleh sebagai berikut: 
1. Tujuan Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Tujuan pendidikan Islam dalam keluarga ini yakni mewujudkan 
keluarga muslim sekaligus keturunan Cina yang baik, yang dapat 
menjalankan syariat dengan benar dan menjaga tradisi dengan baik, 
dibalik hal ini sebagai seorang keluarga keturunan Cina tujuan yang ingin 
diwujudkan lebih dari itu yakni agar mereka dapat menyesuaikan diri 
sebagai seorang muslim dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi 
dengan sikap dan mental yang baik. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, 
keluarga ini menekankan dan menerapkan beberapa nilai-nilai ajaran 
dengan metode-metode serta evaluasi yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi Keluarga. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak Gunawan 
sebagai berikut: 
“Tujuannya ya harapan saya anak-anak menjadi anak sholih, 
menjalankan syariat Islam dengan baik, untuk mewujudkan itu ya  
anak diberikan pengertian, nasihat, contoh dan sebagainya yang 
kiranya membuat mereka menjadi seorang muslim sekaligus 





Sehubungan dengan hal tersebut tujuan pendidikan Islam dalam 
keluarga keturuna Cina ini yakni: 
a. Menjalankan syariat agama dengan baik dan benar 
b. Mewujudkan keturunan yang sholih 
c. Menciptakan sikap dan mental yang baik 
d. Dapat diterima oleh semua kalangan 
Dari tujuan-tujuan tersebut pada intinya tujuan pendidikan dalam 
keluarga ini yakni mewujudkan menjadi keluarga muslim sekaligus 
keturunan Cina yang baik. 
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2. Nilai-nilai Ajaran dan Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga. 
Dalam menjalankan perannya dalam pendidikan, keluarga 
memiliki nilai-nilai ajaran berupa materi pendidikan Islam yang 
mengandung aspek-aspek penting untuk bekal kehidupan anak-anak kelak 
ketika diluar rumah dan bergaul dengan orang lain, baik ketika menempuh 
pendidikan formal maupun berinteraksi dengan lingkungan. Keluarga 
menjadi sekolah pertama bagi seorang anak, dan orang tua merupakan 
guru pertama nya sebelum anak masuk ke sekolah tempat belajarnya di 
luar rumah dengan orang lain sebagai gurunya. Untuk itu berikut beberapa 
pendidikan yang amat penting dalam keluarga beserta  metode yang 
digunakan untuk menjalankannya: 
a. Pendidikan Akidah 
Pendidikan akidah adalah suatu nilai-nilai yang paling 
mendasar dalam Islam, sebelum mengenal ajaran dan pratik amaliah 
keaagaman lainya. Sebagai pondasi agama akidah mempuyai peranan 
yang amat penting bagi seorang muslim, begitupun peranan orang tua 
dalam menanamkan dan mengajarkan nilai-nilai akidah pada anak 
merupakan suatu tanggung jawab besar. Karena anak dilahirkan dalam 
keadaan fitrah atau suci, agama yang mereka akan mengikuti agama 
yang dianut orang tua. Anak-anak nya beragama Islam sejak lahir, 
bukan mualaf seperti orang tuanya. semenjak kecil ajaran ketauhidan 
juga sudah di ajarkan. Baik melalui materi Islam secara umum, 
maupun dari kisah perjalanan beliau menuju Islam sebagai bahan 
pelajaran. Apalagi bagi seorang anak sebelum mengenal dunia luar 
maupun pendidikan formal. Pendidikan akidah dimulai ketika seorang 
bayi lahir dengan dikumandangkan adzan di telinganya, nuansa rumah 
dengan ornamen yang lebih islami, dan pemberian materi akidah orang 
tua kepada anak baik sesuatu yang dilakukan untuk menguatkan 
keimanan dan sesuatu yang yang dihindari agar tidak terjerumus 
kepada perbuatan syirik. Dalam hal ini anak-anak Bapak Gunawan 





ajarkan tentang keislaman di rumah. Gaya dan karakteristik Tionghoa 
keluarga beliau lebih dekat dengan adat istiadat orang NU, jadi beliau 
sekeluarga  juga penganut aswaja dalam praktik keagamaannya. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak Gunawan sebagai berikut:  
“Sebagai orang tua ya selalu memberikan nasihat-nasihat 
melalui pengalaman hidup saya dan ilmu pengetahuan agama 
yang saya punya untuk menguatkan keimanan dan keagamaan 
(akidah) serta menjaga pergaulan anak-anak saya, Islam yang 
saya anut lebih condong ke NU maka dari itu saya juga ikut 
serta dan melaksanakan kegiatan seperti umumnya orang NU 
seperti dzikir, shalawat, ziarah kubur dan sebagainya. 
Sebenarnya tradisi NU ada sedikit kedekatan dan kemiripan 
dengan tradisi Tionghoa menurut saya, hanya saja istilah dan 
makna yang ada dalam kegiatan itu berbeda. Dalam hal ini 
juga pengajaran saya kepada anak-anak juga meliputi mana 
adat tinghoa boleh dijalankan (tidak syirik) dan mana yang 




Sehubungan dengan pendidikan akidah berikut bentuk 
pendidikan akidah dalam keluarga keturunan Cina ini: 
1) Menguatkan keimanan mereka  
2) Ikut serta dalam amaliah Aswaja 
3) Menganjurkan dan mengajarkan anak berziarah kubur 
4) Menghindarkan dan menjaga anak dari perbuatan syirik 
Adapun metode yang digunakan Bapak Gunawan dalam 
mengajarkan pendidikan akidah dalam keluarga yakni: 
1) Metode Keteladanan yakni dengan memberikan contoh perbuatan 
yang menguatkan keimanan seperti amalan-amalan keagamaan 
dan menghindari atau tidak melakukan perbuatan syirik. 
2) Metode pembiasaan yakni dengan membiasakan anak-anak 
dengan kegiatan agama yang menguatkan keimanan mereka 
melalui adat istiadat Aswaja, membiasakan anak adat tionghoa 
yang boleh dijalankan dan adat yang hanya boleh dihormati 
dengan toleransi. 
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3) Metode Nasihat yakni dengan memberikan suatu pesan baik yang 
berasal ilmu yang sudah dipelajari orang tua juga pengalaman 
perjalanan hidup orang tua menjadi mualaf.  
Gambar 3 
Wawancara dengan Bapak Gunawan 
 
b. Pendidikan Ibadah 
Ibadah merupakan sebagai suatu bukti setiap pemeluk agama 
dalam menjalankan kewajibanya, seorang muslim wajib melaksanakan 
ibadah seperti shalat, puasa, membaca Al-Qur‟an dan sebagainya. 
sebagai orang tua mendidik anaknya selalu untuk melaksanakan 
kewajiban dan memerhatikannya agar tidak meninggalkan kewajiban. 
Dalam hal ini peranan orang tua sangat berpengaruh mulai dari 
memberikan teladan, pembiasaan, dan perhatian terhadap pelaksaan 
ibadah anak-anaknya. Cara Bapak Gunawan memberikan pendidikan 
ibadah yakni dimulai dari dirinya sendiri memberikan teladan yang 
baik dalam melaksanakan ibadah, menanyakan selalu pada waktu 
shalat apakah anak-anak sudah melaksanakan, mengingatkan dan 
membangunkan pagi anak-anaknya dan seterusnya. Keturunan Cina 
terkenal disiplin dalam kehidupannya juga disiplin dalam 
melaksanakan shalat setiap waktunya. Untuk membaca Al-Qur‟an 
anak-anak beliau sudah pandai dan terbiasa karena sudah mengaji 






“Mengajarkan perkara ibadah pada anak, kami selaku orang 
tua ya mengajarkan dan membimbing anak-anak untuk 
menajalan ibadah dengan disiplin seperti: shalat tepat waktu, 
mengajak anak jamaah diwaktu saya sudah pulang bekerja dan 
anak sudah pulang sekolah, mengenai ibadah sunnah seperti 
puasa sunnah dan shalat-shalat sunnah masih latihan belum 
menjadi kebiasaan mba, karena saya berusaha memberikan 




Sehubungan dengan pendidikan ibadah, berikut bentuk 
pendidikan ibadah yang dilaksanakan dalam keluarga keturunan Cina 
ini: 
1) Pelaksanaan shalat 5 waktu yang disiplin 
2) Mengajak anak shalat jamaah maghrib dan isya di masjid98 
3) Puasa Ramadhan 
4) Menganjurkan dan melatih anak bertahap shalat sunah dan puasa 
sunnah 
5) Mengaji Al-Qur‟an 99 
Adapun metode pendidikan ibadah yang di gunakan dalam 
keluarga keturunan Cina ini yakni: 
1) Metode keteladanan yakni dengan beliau sebagai orang tua selalu 
mencontohkan terlebih dahulu ibadah secara baik, terutama hal-hal 
sunah agar memberikan motivasi pada anak. 
2) Metode pembiasaan yakni dengan membiasakan anak-anak disiplin 
dalam menjalankan ibadah dan mengaji. 
3) Metode Nasihat yakni dengan tidak bosan-bosan mengingatkan 
anaknya jika lalai dalam menjalankan ibadah dan mengaji. 
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Kegiatan mengaji Al-Qur‟an Putri Bapak Gunawan  
 
 Gambar 5 
Masjid PITI Andre Al-Hikmah 
Tempat Ibadah Keluarga Bapak Gunawan 
 
c. Pendidikan Akhlak 
Akhlak yang baik sebagai sikap yang menjadi tuntunan dan 
kewajiban setiap muslim. Selain berpegang dan beribadah yang baik, 
dalam bersikap kita juga harus baik seperti: jujur. Dapat dipercaya, 
Sopan santun, dan tidak melakukan segala perbuatan yang tercela. 
Dalam adat Tionghoa juga menjunjung tinggi nilai-nilai ini baik yang 
beragama Islam maupun non Islam, salah satunya nilai menghormati 
yang lebih tua, terutama pada orang tua. Menurut Bapak Gunawan 





untuk bersikap baik dan saling menghormati. Seperti beliau 
menghormati orang tua dan kakak-kakaknya baik yang beragama 
Islam maupun non Islam dengan niat menjaga kekeluargaan dan 
silaturahmi. Cara yang digunakan beliau untuk mendidik anak-anak 
juga demikian dengan memberikan teladan dan selalu mengarahkan 
bagaimana sikap yang baik menurut Islam dan adat istiadat baik etnis 
Tionghoa. Pernyataan tersebut sesuai dengan penuturan Bapak 
Gunawan selaku ayah sekaligus kepala keluarga keturunan Cina yang 
diteliti penulis:  
“Secara umum ya ajarannya sama mba, kalau beda nanti saya 
menyalahi aturan, untuk hal ibadah dan segala hal yang 
berhubungan dengan Allah ya sama seperti muslim lainya: 
shalat pada waktunya, puasa di bulan ramdahan, zakat dan 
sebagainya. yang membedakan ajaran saya pada anak-anak 
sejak kecil menekankan nilai-nilai toleransi, karena kami hidup 
berdampingan dengan orang lain dan bersanak-saudara 
dengan orang Cina yang berbeda-beda agamanya. Disini 
pendidikan toleransi sudah saya tanamkan pada anak-anak 
sejak kecil, selain sebagai ajang silaturahmi juga merupakan 
adat Tionghoa yang kami junjung yakni saling  menghormati 
terutama pada yang lebih tua terutama pada orang tua. 
Mereka pun sangat menghormati agama Islam kami, bahkan 
sering mengadakan acara keluarga dan merayakan imlek 
bersama. Semua itu saya mulai dari diri saya sendiri ya 
berusaha mencontohkan yang baik, karena nasihat itu memang 
penting, tapi jika kita tidak mencontohkan akan tidak ada 




Sehubungan dengan pendidikan akhlak berikut bentuk 
pendidikan akhlak yang dilaksanakan dalam keluarga keturunan Cina 
ini: 
1) Budaya sopan santun dan  saling menghormati yang 
2) Pembiasaan silaturahmi dengan keluarga  
3) Penekanan sikap toleransi yang tinggi. 
Adapun metode yang pendidikan akhlak yang digunakan dalam 
keluarga ini yakni: 
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1) Metode keteladanan yakni beliau sebagai orang tua selalu berusaha 
memberikan contoh sikap yang baik dan mulia baik ketika dengan 
sesama keluarga maupun tetangga. 
2) Metode nasihat yakni dengan memberikan petuah kepada anak 
untu selalu bersikap baik dengan siapa saja. 
3) Metode pembiasaan yakni membudayakan hal-hal yang baik di 
rumah baik adat istiadat keturunan cina maupun masyarakat 
sekitar. 
 
    Gambar 6 
    Wawancara dengan Bapak H. R. Yusuf Gunawan Santoso  
 
Dalam berinteraksi sehari-hari tak lepas dari lingkungan 
masyarakat dan tetangga, sikap melebur dan mudah berbaur sangat 
dibutuhkan. Keluarga beliau juga dapat bergaul dengan baik dengan 
tetangga dengan ramah tamah dan suka berbagi. Pintu rumah beliau 
juga terbuka lebar bagi siapa saja tetangga yang mau mampir dan 
bertamu, meski orang Cina sering terkenal lebih tertutup, beliau tidak 
seperti itu, beliau terbuka dan bersosial masyarakat dengan baik. 





ketua RW 07, tetangga sekaligus jamaah masjid yang dekat dengan 
kediaman keluarga keturunan Cina yang diteliti penulis:  
“Ya menurut saya keluarga bapak Santoso merupakan 
keluarga muslim yang baik dimasyarakat mba, suka membantu 
orang lain dan senang shadaqoh mba. Saya lihat rajin jamaah 
dan aktif mengikuti serta mengadakan kajian di masjid, kalau 
hari jum‟at  bagi-bagi makanan pada jamaah masjid mba. 
Anak-anaknya juga sopan santun mba. Beliau juga pemilik 
pabrik mie yang juga membantu ekonomi masyarakat sini mba 




Sehubungan dengan pendidikan akhlak khususnya perilaku 
keluarga ini dalam masyarakat yakni: 
1) Budaya sopan santun dan ramah tamah di masyarakat  
2) Tidak in-toleran dalam keseharian 
3) Ikut serta dalam kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan 
 
Gambar 7 
Wawancara dengan Bapak Nipun  
Tetangga sekaligus Ketua RW 07 
 
Selain berakhlak secara khusus dengan keluarga dan umum 
dengan masyarakat sekitar, menjadi hal yang menarik termasuk dalam 
hal ketrampilan khusus seperti Cina pada umumnya yakni berdagang 
atau bisnis keluarga secara turun temurun, seperti orang Cina pada 
umumnya yang berkeseharian, karena bagi keluarga mereka menjadi 
                                                             
101





apapun kelak, tetap mempunyai bisnis sendiri sebagai sampingan yang 
wajib ada. Untuk bisnis yang dikelola keluarga ini yakni pabrik mie 
dan agen gas elpiji. Anak-anak nya sedikit demi sedikit di ajari cara 
mengelolanya dan ketika sudah dewasa akan mulai diberi tanggung 
jawab pada bagian tertentu, dan ketika sudah ahli anak akan diberi 
modal untuk mengebangkan bisnis yang ada atau menciptakan lahan 
bisnis baru. Dalam hal ini nilai-nilai giat bekerja, jujur, taat pada 
perintah orang tua dan setelah menjadi muslim pengajaran berbisnis 
mereka juga akan dilandaskan pada ketentuan halal haram yang sesuai 
dengan syariat Islam. Pernyataan tersebut sesuai dengan penuturan RR. 
Shelavi Santoso putri pertama keturunan Cina yang diteliti penulis:  
“ Kalau di keluarga kita pribadi untuk keterampilan yang 
hubunganya dengan budaya Cina tidak diajarkan si mba, 
bahasa mandarin juga aku hanya tahu sedikit aja, untuk 
keterampilan yang diajarkan orang tua si lebih ke  kemampuan 
dagang atau bisnis keluarga mba, agar bisa meneruskan dan 
jadi apapun kami nantinya sudah punya kemampuan dan usaha 
sampingan yakni bisnis, seperti kebanyakan keturunan Cina 
juga rata-rata bisnis mba. Sebagai muslim bisnis kami juga 





3. Evaluasi Pendidikan Islam dalam Keluarga  
Untuk mengetahui keberhasilan, kemajuan, dan kualitas suatu 
pekerjaan dibutuhkan sebuah penilaian yang sering disebut evaluasi. Jika 
dalam pendidikan formal kegiatan ini bisa dilakukan dengan ujian dan 
penilaian yang terstruktur, berbeda dengan pendidikan keluarga evaluasi 
yang dilakukan akan lebih bersifat normatif dengan  menilai pelaksanaan 
perintah, nasihat, dan pelajaran yang mereka peroleh dan laksanakan di 
rumah. evaluasi orang tua disini berperan sebagai pengawas dan kontrol. 
Bentuknya bisa dengan nasihat, peringatan, hukuman, hadiah dan 
sebagainya yang menjadi respon balik sekaligus evaluasi terhadap anak. 
Keluarga Pak Gunawan juga sering melakukan evaluasi terhadap anak-
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anak terutama pada keagamaan anak. Pernyataan ini sesuai dengan 
penuturan Wulan, Putri ke-2 Bapak Gunawan: 
“ Setiap hari selalu di ingatkan shalat dan mengaji mba, kaya 
setiap waktu shalat dibangunin kalau shubuh belum bangun atau 
siang ketiduran. sering di ajak jamaah juga kalau magrib dan isya, 
waktu aku sudah khatam qur‟an syukuran dan bagi-bagi makanan 
dan sering diberi uang atau hadiah juga kalau pintar melakukan 




 Untuk pelaksanaan evaluasi pendidikan agam Islam dalam 
keluarga ini proses yang dilakukan dimulai dari pengamatan orang tua 
terhadap pelaksanaan kegiatan keagamaan anak, pengataman orang tua 
disertai pengontrolan dan pengawasan, jika kegiatan keagamaan anak ada 
yang tidak terlaksana atau belum terlaksana dengan baik maka orang tua 
akan memberikan tindakan lanjut dengan menasihati dan menegur, jika 
pelaksanaan anak sudah terlaksana dengan baik orang tua tetap mengontrol 
dan memberikan motivasi agar yang sudah baik menjadi semakin baik.   
Pernyataan ini sesuai dengan penuturan Shela, Putri ke-1 Bapak 
Gunawan: 
“Cara orang tua mengontrol kami si lebih ke melihat apa yang 
sudah dan belum dilakukan, nasihat dan teguran itu setiap hari 
bahkan waktu, kalau sedang tidak  dirumah masih terus diingatkan 
melalui pesan maupun telfon mba, begitupun sebaliknya mba kalau 
pelaksanaan sudah baik juga ada nasihat dan motivasi untuk anak-




 Adapun beberapa evalusi pendidikan Islam yang dilakukan  dalam 
keluarga ini sebagai berikut: 
a. Memberikan nasihat dan peringatan ketika anak kurang disiplin waktu 
shalat atau mengaji dengan ucapan maupun tindakan yang dapat 
membuat anak-anak tergerak segera melaksanakan. Seperti: 
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Menanyakan pelaksanaan ibadah shalat sudah dilaksanakan atau 
belum, membangunkan anak jika ketiduran sudah waktu shalat atau 
mengaji dan sebagainya. 
b. Sering memberikan stimulus berupa mengetes kemampuan anak 
dengan menanyakan apa yang sudah dihafal dan bisa dilakukan. Misal: 
pengetahuan keagamaan ataupun praktiknya, mengetes doa-doa atau 
surah Al-Qur‟an yang kiranya anak sudah dipelajari. 
c. Memberikan reward atau penghargaan terhadap hasil kemampuan anak 
baik yang sudah tercapai ataupun yang belum tercapai dengan beliau 




Wawancara dengan putri Bapak Gunawan 
 Dengan demikian implementasi pendidikan Islam dalam keluarga 
keturunan Cina ini meliputi dilaksanakan dengan nilai-nilai ajaran yang 
terdapat didalamnya yakni: Pendidikan Akidah, Pendidikan Ibadah dan 
Pendidikan Akhlak, untuk menjalankan nilai-nilai ajaran tersebut 
digunakan beberapa metode pendidikan dalam keluarga ini meliputi 
metode keteladanan, metode nasihat, metode pembiasaan dan lain 
sebagainya. Untuk mengontrol dan mengetahui ketercapaian pendidikan 





melalui stimulus, reward dan punisment sesuai pelaksanaan kegiatan yang 
ada. 
 
C. Analis Data Terkait Implementasi Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas 
Setelah penulis mengumpulkan data dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi mengenai Implementasi Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas maka selanjutnya dilakukan analisa terhadap data tersebut. Adapun 
analisanya adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Ajaran Pendidikan Islam dalam Keluarga. 
Tujuan pendidikan Islam dalam keluarga ini mewujudkan keluarga 
muslim sekaligus keturunan Cina yang baik, dengan menjalankan syariat 
dengan baik dan benar, membangun keturunan yang sholih, berakhlak 
terpuji, serta tetap menjaga tradisi yang baik. Beberapa tujuan ini hampir 
sama dengan keluarga muslim pada umumnya, dibalik tujuan tersebut ada 
titik fokus tujuan orang tua dalam pendidikan Islam dalam keluarga ini 
yakni memberikan bekal mental dan sikap pada anak dari pengalaman 
kisah tantangan yang dihadapi orang tua ketika beliau memeluk agama 
Islam dengan tujuan agar anak tidak mengalami kegoncangan psikologis 
dan sejenisnya serta memiliki sikap toleransi yang baik, sebagai seorang 
muslim sekaligus keturunan Cina. Untuk mewujudkan hal itu di ikuti 
dengan penanaman nilai-nilai ajaran, metode hingga evaluasi pendidikan 
Islam yang sesuai dengan situasi dan kondisi. 
Dengan demikian tujuan pendidikan Islam dalam keluarga ini 
yakni mewujudkan keluarga muslim sekaligus keturunan Cina yang baik, 
orientasi tujuan ini sudah terlaksana dengan baik, baik dari tujuan-tujuan 
seperti keluarga muslim pada umumnya dan keluarga keturunan Cina pada 





dalam menghadapi tantangan yang ada juga mereka lewati dengan baik, 
hingga mereka dapat diterima oleh semua kalangan baik masyarakat 
sekitar maupun keluarga besar yang berbeda-beda agama, hingga tercapai 
nilai-nilai tujuan menjadi muslim sekaligus keturunan Cina yang baik 
tercapai. 
2. Nilai-nilai Ajaran Pendidikan Islam dalam Keluarga. 
a. Pendidikan Akidah  
Pendidikan akidah dalam keluarga ini mencangkup penjagaan 
orang tua terhadap penguatan akidah anak melalui sikap keagamaan  
yang  benar sehingga tidak tercampur dengan adat istiadat Tionghoa 
yang menjadikan syirik, tidak berbaur dengan Islam yang radikal dan 
pergaulan bebas. Materi pendidikan akidah dalam keluarga ini dimulai 
dengan pengenalan orang tua kepada anak mengenai materi mendasar 
tentang akidah, kemudian dikenalkan juga dengan tradisi mereka 
sebagai keturunan Tionghoa lalu diberikan pengetahuan mana saja 
sesuatu yang boleh dilakukan sebagai tradisi dan mana yang tidak 
boleh dilakukan agar terhindar dari perbuatan syirik, kemudian untuk 
membiasakan penguatan rasa keimanan keluarga ini juga ikut serta 
berpartisipasi dalam kegiatan Aswaja bersama masyarakat seperti: 
dzikir, tahlil, dan shalawat, serta ziarah kubur yang sebenarnya sudah 
menjadi adat istiadat mereka sebelum Islam sebagai permohonan 
kepada lelulur, untuk sekarang ziarah kubur mereka diniatkan untuk 
mendoakan leluhur.  
Pendidikan akidah dalam keluarga ini mewujudkan kuatnya 
keislaman anak dan tingginya rasa toleransi, sebab mereka sudah 
mengenal dan dapat membedakan mana tradisi mana syariat yang 
harus dilakukan, selain dari pengertian yang sudah mereka pahami, 
bentuk perwujudan pendidikan akidah dalam keluarga ini juga terletak 
pada ornamen perabot hiasan rumah keturunan Tionghoa yang tidak 
seperti biasanya yakni  menggunakan desain dekorasi yang lebih islami 





untuk memberikan pendidikan keagamaan pada anak, untuk ornamen 
lainnya yang masih berciri khas Tionghoa yang ada hanya sebagai 
sebagai hiasan atau pengharum ruangan saja tidak berkaitan dengan 
fungsi ornamen seperti orang Tionghoa muslim pada umumnya yang 
bukan muslim, selain itu mereka juga ikut serta dalam kegiatan 
amaliah Aswaja sehingga menguatkan rasa keimanan karena berbaur 
dan beramaliah seperti muslim disekitarnya. Secara tidak langsung 
materi ini dilakukan secara bertahap dan sewaktu-waktu menyesuaikan 
situasi dan kondisi yang ada, karena beberapa kegiatan ada yang 
bersifat momentum yang tidak dilaksanakan setiap hari. 
Dengan demikian peranan orang tua dalam menyampaikan 
materi pendidikan akidah dapat terlaksana baik dalam amaliah sendiri 
maupun bersama masyarakat dan melaksanakan amaliah seorang 
muslim tanpa meninggalkan tradisi lamanya, sehingga menjadikan 
keluarga ini memiliki pondasi akidah kuat dan sikap toleransi yang 
tinggi yang membuat mereka dapat diterima oleh semua kalangan baik 
keluarga  maupun masyarakat. Dengan melihat hal tersebut peranan 
pendidikan akidah dalam keluarga ini sudah terlaksana dengan baik 
dengan ajaran akidah mulai dari pengenalan materi dasar hingga ikut 
serta dalam kegiatan keagamaan baik di rumah maupun di masyarakat. 
Hal ini menjadikan anak memiliki pondasi yang kuat dalam beragama 
sehingga mampu berbaur dengan toleransi yang baik dengan keluarga 
besar yang berbeda-beda agama dan masyarakat sekitar. 
b. Pendidikan Ibadah 
Pendidikan ibadah dalam keluarga ini meliputi pengawasan dan 
pengontrolan pelaksanaan ibadah dan kegiatan keagamaan anak. 
Materi pendidikan ibadah dalam keluarga ini meliputi pendisplinan 
shalat yang tepat waktu, berusaha mengajak anak melaksanakan 
jamaah bersama di masjid, kegiatan mengaji anak terlaksana dan 
pelatihan ibadah-ibadah sunnah secara bertahap. Untuk pelaksanaan 





pendisplinan shalat lima waktu dengan mengingatkan anak setiap 
waktu shalat, mengontrolnya dengan menanyakan apakah sudah 
terlaksana, memberikan nasihat teguran jika dilalaikan, tak lupa selalu 
berusaha mengajak anak jamaah di masjid ketika waktu orang tua dan 
anak sama-sama dirumah seperti waktu shalat maghrib dan isya. 
Kegiatan mengaji anak juga diperhatian dengan mengingatkan anak 
untuk berangkat mengaji pada waktunya dan menganjurkan anak 
selalu membaca Al-Qur‟an yang juga beliau lakukan. Untuk ibadah 
sunnah dalam keluarga ini masih tahap proses belajar belum sampai 
pendisiplinan, orang tua menganjurkan anak melakukan ibadah sunnah 
yang sudah beliau lakukan, tidak ada paksaan untuk ini dengan 
harapan mereka melakukan ibadah sunnah ini karena kesadaran dan 
keikhlasan. Penanaman pendidikan ibadah disini sangat berpengaruh 
pada anak sebagai acuan kegiatan yang menjadi rutinitas harian yang 
tidak boleh ditinggalkan, karena orang tua secara normatif memberikan 
materi ini. 
 Pendidikan ibadah dalam keluarga ini mewujudkan sikap 
disiplin dalam menjalankan shalat lima waktu, semangat anak dalam 
mengaji dan melatih pembiasaan anak untuk ibadah sunnah. 
Pendidikan ibadah sudah baik karena ibadah wajib sudah terlaksana 
dengan disiplin dan kegiatan mengaji anak terus berjalan dengan baik 
atas kontrol dan pengawasan orang tua, untuk pelatihan pembiasaan 
ibadah anak masih sekedar anjuran belum menjadi pembiasaan, hal ini  
karena beberapa kegiatan belum terlihat selama pengamatan ataupun 
sudah tertangkap dalam kegiatan ibadah yang sudah terlaksana serta  
keterbatasan penulis dalam mengamati seluruh aspek pendidikan 
ibadah yang ada.  
c. Pendidikan Akhlak  
Materi pendidikan akhlak dalam keluarga ini meliputi cara 
bersikap dan bergaul dengan orang lain, baik lingkungan keluarga 





dalam hal ini sangat penting sebagai  figur dan cara pandang yang ia 
tangkap pertama. Sebagai keluarga muslim sekaligus keturunan Cina 
yang menjunjung tinggi syariat Islam dan sopan santun menjadikan 
keluarga Pak Gunawan sebagai keluarga yang di pandang baik. Bentuk 
pendidikan akhlak dalam keluarga ini meliputi: pengajaran akhlak 
yang terpuji seperti: jujur, sopan santun, tanggung jawab rasa toleransi 
yang tinggi dan kebiasaan silaturahmi yang baik, selain itu juga 
diberikan materi akhlak tercela agar anak terhindar dan tidak 
melakukannya. Pengajaran materi ahlak terpuji dan tercela dilakukan 
sewaktu-waktu sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 
Pendidikan akhlak dalam keluarga  ini menjadikan mereka 
yang dapat diterima oleh semua pihak baik keluarga yang muslim dan 
non muslim serta para tetangga sekitar yang berupa sopan santun, 
toleransi, ramah tamah dan keikut sertaan mereka dalam kegiatan 
masyarakat sekitar dan perayaan adat tinghoa dengan keluarga besar. 
Dengan melihat hal itu peranan pendidikan akhlak dalam keluarga ini 
sudah terlaksana dengan baik baik sebagai seorang muslim dan 
keturunan Cina yang berhadapan dengan masyarakat sekitar dan 
keluarga besar, mereka memegang teguh agamanya dan tetap 
menjunjung tinggi adat istiadatnya. 
Berdasarkan analis data diatas terkait materi pendidikan Islam 
dalam mengimplementasikan pendidikan Islam dalam keluarga 
keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas, dari yang diamati penulis setidaknya menekankan 3 materi 
pendidikan yang ada meliputi pendidikan akidah, pendidikan ibadah 
dan pendidikan akhlak, sedangkan untuk pendidikan halal haram yang 
secara tidak langsung masuk kedalam 3 materi yang ditekankan, 
karena akidah, ibadah dan akhlak yang terlaksana tidak lepas dari 







3. Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga 
a. Metode Keteladanan  
Penggunaan metode keteladanan dalam pendidikan Islam 
keluarga ini menjadi cara yang paling efektif dan sering digunakan 
dalam nilai-nilai ajaran sebagai berikut: 
1) Pendidikan Akidah  
Orang tua menjadi figur untuk menguatkan keimanan anak-
anaknya, mengikuti secara rutin kegiatan keagamaan yang 
mendorong anak nya meneladani figur baik dari orang tuanya 
seperti aktif tidak melakukan perbuatan musyrik dan ikut serta 
dalam kegiatan Aswaja Masyarakat. 
2) Pendidikan Ibadah  
Sebagai orang tua beliau selalu memberikan contoh dengan 
tindakan terlebih dahulu sebelum memerintahkan anak-anaknya 
untuk melakukan sesuatu, karena menurut beliau tindakan itu lebih 
menyentuh dari pada perkataan. Seperti: Beliau merutinkan shalat 
sunnah sebelum memerintahkan dan mengajak anaknya 
melakukannya. 
3) Pendidikan  Akhlak  
Menurut beliau anak sifatnya itu peniru sikap orang tuanya, 
maka beliau selalu berusaha memberikan contoh berperilaku yang 
baik dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat. Misal: 
Mengajak anak silaturahmi ke sanak saudara dan tetangga dengan 
perilaku sopan santun.  
Dengan melihat hal tersebut penggunaan metode 
keteladanan dalam implementasi pendidikan Islam dalam keluarga 
sudah efektif sebagai cara untuk mendidik pelaksanaan materi 
pendidikan Islam dalam keluarga. Hal ini menjadikan anak 
melakukan sesuatu bukan hanya yang mereka dengar tapi juga 






b. Metode Nasihat 
Dalam pelaksanaan metode nasihat dalam keluarga ini, metode 
dialog juga masuk didalamnya. Metode nasihat ini dilakukan sebagian 
dengan dialog maupun tanpa dialog. Bentuk pelaksanaan metode 
nasihat sekaligus dialog terwujud dalam nilai-nilai ajaran sebagai 
berikut: 
1) Pendidikan Akidah 
Metode nasihat sekaligus dialog ini digunakan dalam 
pendidikan akidah  melalui  kisah perjalanan hidupnya kepada 
anak-anaknya sebagai nasihat dengan mengajaknya berdialog serta 
memberikan kesempatan anaknya untuk bertanya. Seperti: kisah 
kejadian luar biasa yang mengiringi perjalananya menuju Islam 
agar pondasi akidah anak-anaknya semakin kuat, anjuran dan 
peringatan orang tua terhadap sikap keagamaan yang terhindar 
dari syirik dan lain sebagainya. 
2) Pendidikan Ibadah 
Untuk pelaksanaan pendidikan ibadah metode nasihat 
sekaligus dialog ini berperan mengontrol keseharian anaknya 
terutama dalam hal ibadah dalam keluarga ini nasihat menjadi hal 
yang mengiringi kegiatan harian agar mereka tidak lalai dalam 
pelaksanaan ibadah  dan kegiatan keagamaan. Seperti: 
memberikan nasihat ketika anak sedang lalai atau malas shalat dan 
mengaji. 
3) Pendidikan Akhlak 
Sebelum bergaul dengan orang lain, anak sudah diberikan 
nasihat yang baik tentang bagaimana mereka harusnya bersikap 
diluar rumah. seperti: menganjurkan anak mengucap salam ketika 
ke rumah orang lain dan selalu ramah tamah ketika bertemu 
tetangga. 
Dengan demikian penggunaan metode nasihat dan metode 





efektif dalam implementasi pendidikan agama Islam dalam 
keluarga. Interaksi harian dapat terkontrol dengan adanya 
komunikasi dua arah melalui nasihat-nasihat yang baik. 
c. Metode Pembiasaan 
Dalam penggunaan metode pembiasaan dalam pendidikan 
agama Islam dalam keluarga ini, metode belajar sambil melakukan 
juga masuk didalamnya, metode ini dilakukan dalam nilai-nilai ajaran 
sebagai berikut: 
1) Pendidikan Akidah  
Dalam hal akidah metode pembiasaan dalam keluarga ini 
digunakan lebih ke amaliah keagamaan yang lebih condong ke 
Aswaja, pembiasaan yang dilakukan yakni dengan mengikut serta 
dalam kegiatan keagamaan masyarakat seperti tahlil dan shalawat 
dan mengajak anak-anak berziarah kubur pada waktu tertentu agar 
kelak mereka terbiasa dengan kegiatan-kegiatan tersebut. 
2) Pendidikan Ibadah 
Mengenai pendidikan ibadah, dalam keluarga ini 
dilaksanakan secara bertahap dari pembiasaan hal-hal yang fardhu 
terlebih dahulu baru ke hal-hal yang sunnah. Pendidikan ibadah 
dengan metode pembiasaan ini diawali dengan pembiasaan disiplin 
waktu shalat fardhu 5 waktu dan mengaji di waktu sore, kemudian 
diajak anak-anak berjamaah dimasjid pada waktu orang tua dan 
anak sama-sama dirumah kemudian baru dilatih dan dianjurkan hal-
hal yang sunnah seperti shalat dhuha, shalat tahajud dan sebagainya. 
3) Pendidikan Akhlak 
Pembiasaan dalam pendidikan akhlak anak dilakukan 
melalui kebiasaan-kebiasan sikap anak di dalam rumah. Apa yang  
biasa anak lakukan di luar rumah merupakan hasil dari kebiasaan 
yang dilakukannya dirumah. Dalam hal ini budaya sopan santun 
dan toleransi sangat ditegakan dalam keluarga ini, karena meraka 





menjadikan mereka sorang yang toleransi dalam menghadapi 
keluarga besar yang berbeda keyakinan dan masyarakat sekitar yang 
berbeda etnis. 
Dengan melihat hal tersebut penggunaan metode 
pembiasaan sekaligus belajar sambil melakukan dalam keluarga ini 
sudah berjalan dengan baik, meski sebagian masih ada sedikit 
pembiasaan yang belum dilakukan. 
Berdasarkan analis data diatas terkait metode pendidikan 
keluarga dalam mengimplementasikan pendidikan agama Islam dalam 
keluarga keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja 
Kabupaten Banyumas, dari yang diamati penulis setidaknya sudah 
melaksanakan 5 metode pendidikan yang ada meliputi metode 
keteladanan, metode  nasihat, metode dialog, metode pembiasaan, serta 
metode belajar sambil melakukan. Sedangkan untuk metode yang tidak 
digunakan karena belum terlihat selama pengamatan dalam keluarga 
ini yakni metode perumpamaan, untuk metode targhib wa tarhib secara 
umum ada menjadi metode pada proses evaluasi pendidikan agama 
Islam dalam keluarga.  
4. Evaluasi Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Dalam pelaksanaan evaluasi timbal balik merupakan sebuah respon 
yang menandakan adanya interaksi dua arah yang sinkron. Seperti dalam 
sekolah murid akan takut ketika dihukum dan senang apabila diberikan 
hadiah, maka itu juga bisa berlaku dalam pendidikan keluarga. Orang tua 
sebagai guru yang mengeavaluasi peserta didiknya atau anak agar bisa 
mencapai tujuan baik dari nilai-nilai pendidikan keluarga khususnya dalam 
hal keagamaan. Dalam keluarga ini evaluasi dilakukan dengan bentuk 
yang menyesuaikan kegiatan yang dievaluasi. Evaluasi dalam keluarga ini 
bersifat normatif dengan tujuan mengawasi dan mengontrol kegiatan anak. 
Adapun proses evaluasi pendidikan agama Islam dalam keluarga 





a. Pengamatan orang tua terhadap pengetahuan, kemampuan dan 
pelaksanaan sikap dan kegiatan keagamaan anak seperti ibadah. Dalam 
hal ini orang tua akan melihat dulu setelah materi yang sudah diajarkan 
anak sudah terlaksana dalam keseharianya dengan baik atau 
sebaliknya. Seperti : shalat pada tepat waktu, sikap sopan santun 
dengan orang lain dan lain sebagainya. 
b. Setelah pengamatan orang tua melakukan tindak lanjut, sesuai dengan 
hasil pengamatan pelaksanaan sikap dan kegiatan keagamaan anak. 
c. Jika perbuatan anak sudah benar maka orang tua akan terus 
mendukung dan memberikan nasihat yang akan membuat anak akan 
terus lebih baik lagi.  
d. Jika sudah terlaksana tapi ada yang masih kurang atau keliru, maka 
orang tua akan memberi tahu mana yang perlu diperbaiki dan mana 
yang masih kurang.   
e. Jika belum terlaksana maka orang tua mengontrol dan mencari tahu 
sebab yang menjadikan hal tersebut belum dilaksanakan anak, 
kemudian menasihati dengan menyesuaikan sebab yang menjadikan 
anak belum melaksanakan materi yang sudah diajarkan orang tua.  
Setelah evaluasi dilakukan maka akan timbul efek dari proses 
evaluasi yang dilakukan dalam pendidikan agama Islam dalam keluarga 
keturunan Cina ini: 
a. Stimulus berupa pengukuran kemampuan anak dengan menanyakan 
apa yang sudah dihafal dan bisa dilakukan. Ketika anak dan orang tua 
sedang sama-sama senggang, biasanya sering diberikan stimulus. 
Seperti: pengetahuan keagamaan ataupun praktiknya, mengetes doa-
doa atau surah Al-Qur‟an yang kiranya anak sudah dipelajari 
b. Reward yaitu berupa penghargaan atau rasa bangga dan bahagia orang 
tua atas ketercapaian pelaksanaan hal-hal yang baik sesuai yang 
diharapkan orang tua. Biasanya dalam bentuk , ucapan pujian, hadiah 





tertentu dalam mengaji, seperti: khatam Al-Qur‟an, rajin shalat tepat 
waktu dan sebagainya. 
c. Punishment berupa suatu tindakan orang tua ketika anak lalai atau 
kurang sesuai dalam melaksanakan sesuatu khususnya dalam hal 
keagamaan. Seperti: masih tidur ketika waktu shalat akan dibangunkan 
sampai bangun dengan ucapan dan tindakan yang tidak berhenti 
sampai apa yang diharapkan terlaksana. 
Berdasarkan analis data diatas terkait evaluasi pendidikan dalam 
mengimplementasikan pendidikan Islam dalam keluarga keturunan Cina di 
Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas, dari yang 
diamati penulis sudah melaksanakan evaluasi pendidikan dalam keluarga 
yang sesuai Bab II, meliputi pengawasan dan kontrol dengan penilaian 
normatif keluarga itu sendiri yang diwujudkan melalui bentuk stimulus, 
reward, dan punishment sesuai dengan kegiatan yang dievaluasi. 
5. Hasil implementasi pendidikan Islam dalam keluarga 
Dalam pelaksanaan pendidikan keluarga, peranan orang tua dalam 
mengajarkan materi dengan metode yang digunakan hingga evaluasi yang 
dilakukan serta respon atau timbal dari anak terhadap pendidikan yang ada 
dalam keluarga mewujudkan implementasi pendidikan agama Islam dalam 
keluarga yang baik. Adapun hasilnya berdasarkan data yang dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi menunjukkan beberapa 
hal yaitu: 
a. Kedisiplinan anak dalam melaksanakan ibadah shalat yang tepat pada 
waktunya. 
b. Semangat dalam mengaji, membaca Al-Qur‟an dan praktik keagamaan 
lainya. 
c. Rasa toleransi yang tinggi dengan adanya perbedaan baik diantara 
masyarakat sekitar maupun keluarga besar. 
d. Sikap sopan santun dan mudah bergaul dengan tetangga dan keluarga. 
e. Kesiapan sikap dan mental sebagai muslim keturunan Cina dengan 







6. Kendala pelaksanaan implementasi pendidikan Islam dalam keluarga 
Dalam implementasi pendidikan agama Islam dalam keluarga ini 
sudah terlaksana nilai-nilai pendidikan agama Islam yang baik dengan 
menekankan pendidikan akidah, ibadah dan akhlak melalui beberapa 
metode dan evaluasi yang sudah cukup baik. Walaupun masih terdapat 
kelemahan dalam pelaksanaan proses pendidikan agama Islam dalam 
keluarga ini dengan keterbatasan sebagai berikut: 
a. Keterbatasan waktu karena orang tua cukup sibuk dalam 
kesehariannya sebagai seorang pembisnis sehingga waktu yang 
diberikan untuk mendidik anak dalam rumah agak kurang. 
b. Keterbatasan pengetahuan yang menjadikan beberapa materi 
pendidikan agama Islam anak lebih banyak di dapatkan diluar rumah  
tapi tetap dengan anjuran dan arahan dari orang tua. 
c. Keanekaragaman yang membuat anak harus belajar lebih dan 
mempunyai tantangan yang tidak sama dari anak muslim biasanya, 
karena juga beradaptasi dengan keluarga besar yang berbeda-beda 
agama. 
Meski demikian keterbatasan ini tidak menjadikan pendidikan 
agama Islam dalam keluarga ini tidak terlaksana dengan baik, akan tetapi 
menjadi suatu hal yang menarik dan banyak diambil pelajarannya. 
Demikian analisa terhadap implementasi pendidikan agama Islam 
dalam keluarga keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan 
Patikraja Kabupaten Banyumas. Dalam mengimpelmentasikan pendidikan 
agama Islam dalam keluarga, orang tua sudah berupaya memberikan nilai-
nilai ajaran berupa pendidikan akidah, pendidikan ibadah dan pendidikan 
akhlak dengan beberapa metode hingga evaluasi yang dilakukan dengan 
sebaik-baiknya. Walaupun masih terdapat pelaksanaan yang belum 
terlaksana dikarenakan kendala keterbatasan dalam beberapa hal yang 
masih terus diupayakan orang tua agar menjadi lebih baik lagi dan menjadi 
suatu hal yang menarik dan banyak diambil pelajarannya. Sehingga 
diharapakan terwujud implementasi pendidikan dalam keluarga yang baik 








Setelah penulis melakukan penelitian terhadap implementasi 
pendidikan agama Islam dalam keluarga keturunan Cina di Desa Wlahar 
Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas, maka peneliti 
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  
Tujuan pendidikan agama Islam dalam keluarga ini yakni mewujudkan 
keluarga muslim sekaligus keturunan Cina yang baik, orientasi tujuan ini yang 
berbeda dengan muslim pada umumnya yang bukan keturunan Cina dengan  
kendala dan tantangan yang dihadapi mereka. Adapun materi atau nilai-nilai 
ajaran dalam keluarga ini setidaknya sudah menekankan  3 materi meliputi 
pendidikan akidah, ibadah dan akhlak, sedangkan untuk pendidikan halal 
haram yang secara tidak langsung masuk kedalam 3 materi yang ada. Untuk 
metode pendidikan agama Islam keluarga dari pengamatan penulis setidaknya 
sudah melaksanakan 5 metode pendidikan meliputi metode keteladanan, 
nasihat, dialog, pembiasaan, serta belajar sambil melakukan. Untuk metode 
targhib wa tarhib secara umum ada menjadi metode pada proses evaluasi 
pendidikan agama Islam dalam keluarga dan metode perumpaan belum 
terlihat. Sedangkan evaluasi pendidikan agama Islam dalam keluarga 
keturunan Cina ini sudah terlaksana evaluasi pendidikan dalam keluarga yang 
sesuai meliputi pengawasan dan kontrol dengan penilaian normatif keluarga 
itu sendiri yang diwujudkan melalui bentuk stimulus, reward, dan punishment 
sesuai dengan kegiatan yang dievaluasi.  
Walaupun terdapat beberapa keterbatasan dalam pendidikan agama 
Islam dalam keluarga ini, namun tidak menjadikan pendidikan agama Islam 
dalam keluarga ini tidak terlaksana dengan baik, akan tetapi menjadi suatu hal 
yang menarik untuk dikaji dan banyak diambil pelajarannya. Demikian 





pendidikan Agama Islam dalam keluarga keturunan Cina di Desa Wlahar 
Kulon Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 
 
B. Saran  
Dari pemaparan diatas, untuk meningkatkan implementasi pendidikan 
Agama Islam dalam keluarga keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon 
Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas pada khususnya, dan keluarga 
muslim pada umumnya, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Orang Tua 
a. Perlu adanya komunikasi dan perhatian yang lebih maksimal kepada 
anak agar pendidikan agama Islam dalam keluarga terlaksana semakin 
baik. 
b. Lebih meningkatkan kontrol dan pengawasan terhadap aktivitas anak 
baik di dalam maupun luar rumah dengan tanpa membuatnya 
terganggu dan tetap terjaga dengan baik. 
c. Memberikan teladan dan motivasi yang terbaik agar anak terus 
bersemangat mencontoh orang tuanya. 
d. Mengadakan evaluasi secara rutin terhadap kemampuan dan 
pelaksanaan kegiatan keagamaan anak. 
2. Bagi Anak 
a. Berusaha melaksanakan ajaran keagamaan dengan sebaik-baiknya, 
baik ketika di dalam keluarga maupun masyarakat. 
b. Lebih meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an dan 
pengetahuan agama dengan semakin semangat belajar 
c. Berusaha mengambil dan meeladani pengalaman orang tua sebagai 
bekal hidup. 
d. Selalu bersikap baik dengan siapa saja baik sesama keturunan Cina 








C. Penutup  
Alhamdulillahi Rabbil‟alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan segala kenikmatan dan kemudahan kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Implementasi pendidikan Agama Islam 
dalam keluarga keturunan Cina di Desa Wlahar Kulon Kecamatan Patikraja 
Kabupaten Banyumas” dengan sebaik-baiknya. Penulis telah berusaha sebaik 
mungkin dalam menyusun skripsi ini yang tentu masih jauh dari kata 
sempurna. Kritik dan saran yang membangun menjadi harapan bagi penulis 
agar menjadi lebih baik lagi. Penulis berharap semoga karya sederhana ini 
membawa berkah dan bermanfaat bagi pribadi penulis dan pembaca. Penulis 
mengucapakan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang 
telah membantu baik waktu, tenaga, ilmu serta doa-doa untuk penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah memberikan balasan yang lebih baik. 
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A. Daftar Pertanyaan Wawancara Dengan Kepala Desa Wlahar Kulon 
Patikraja  
1. Bagaimana prosentase keagamaan dan etnis penduduk desa ini? 
2. Berapa jumlah keluarga keturunan Cina/ Tionghoa yang ada di desa ini ? 
3. Dimana kediaman keluarga keturunan Cina/ Tionghoa yang ada di desa ini 
berdasarkan data desa? 
 
B. Daftar Pertanyaan Wawancara Dengan Ketua RW 02 (Tetangga) 
1. Apakah benar keluarga keturunan Cina ini merupakan warga bapak disini? 
2. Apakah benar jumlah keluarga keturunan Cina hanya ada 1 keluarga? 
3. Dari yang bapak ketahui bagaimana keseharian keluarga keturunan Cina di 
masyarakat sekitar? 
4. Bagaimana peranan keluarga yang keturunan Cina ini dalam hal 
keagamaan? 
 
C. Daftar Pertanyaan Wawancara Dengan Orang Tua keluarga keturunan 
Cina 
1. Bagaimana asal mula keislaman keluarga bapak? 
2. Apakah ada kendala setelah memeluk agama Islam yang tidak lepas dari 
kebiasaan keturunan Cina? 
3. Bagaimana keseharian bapak sebagai seorang muslim keturunan Cina? 
4. Dalam keluarga apa saja pendidikan agama Islam selalu diajarkan dirumah 
pada anak? 
5. Bagaimana metode mengajarka pendidikan agama Islam pada anak? 
6. Untuk pendidikan akidah apa saja materi yang bapak ajarkan pada anak? 
7. Bagaimana cara menjelaskan keteguhan akidah anak sebagai seorang 
keturunan Cina yang erat akan budaya? 





9. Bagaimana cara untuk memaksimalkan pendidikan ibadah dalam kelurga? 
10. Bagaiman untuk pendidikan ahlak anak dalam keluarga ? 
11. Bagaimana cara mengajarkan pendidikan akhlak pada anak? 
12. Apakah ada buku/ kitab/ ajaran khusus bagi seorang anak keturunan Cina 
muslim? 
13. Apakah pergaulan anak cenderung dengan sesama keturunan Cina atau 
bebas dengan siapapun? 
14. Bagaimana cara penanaman nilai-nilai aqidah, akhlak, dan ibadah pada 
anak? 
15. Bagaimanakah bentuk evaluasi orang tua terhadap anak? 
16. Apakah ketercapaian yang menjadi harapan orang tua pada anak, khusunya 
pada bidang keagamaan? 
 
D. Daftar Pertanyaan Wawancara Dengan Anak keluarga keturunan Cina 
1. Dalam keluarga apakah orang tua memberikan pendidikan agama Islam 
selalu pada anak? 
2. Bagaimana metode orang tua mengajarkan pendidikan agama Islam pada 
anak? 
3. Untuk pendidikan akidah apa saja materi yang orang tua ajarkan pada 
anak? 
4. Bagaimana cara menjelaskan keteguhan akidah anak sebagai seorang 
keturunan Cina yang erat akan budaya? 
5. Untuk pendidikan ibadah apa saja materi yang ditekankan pada anak? 
6. Bagaimana cara untuk memaksimalkan pendidikan ibadah dalam kelurga? 
7. Bagaiman untuk pendidikan ahlak anak dalam keluarga ? 
8. Bagaimana cara mengajarkan pendidikan akhlak pada anak? 
9. Apakah ada buku/ kitab/ ajaran khusus bagi seorang anak keturunan Cina 
muslim? 
10. Apakah pergaulan anak cenderung dengan sesama keturunan Cina atau 





11. Bagaimana cara penanaman nilai-nilai aqidah, akhlak, dan ibadah pada 
anak? 
12. Bagaimanakah bentuk evaluasi orang tua terhadap anak? 
13. Apakah ketercapaian yang menjadi harapan orang tua pada anak, khusunya 

































HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA DESA WLAHAR KULON 
KECAMATAN PATIKRAJA KABUPATEN BANYUMAS 
 
Informan :  Ibu Sumi (PJ Kepala Desa Wlahar Kulon) 
Hari/Tanggal :  16 Januari 2021 
Waktu  :  09.00 
Tempat :  Kantor Balai Desa 
 
Peneliti  :  Bagaimana prosentase keagamaan warga di desa ini? 
Informan  :  Semua warga disini muslim atau beragama Islam, bisa dibilang   
mayoritas penuh atau tidak ada yang beragama selain Islam 
disini. 
Peneliti  :  Apakah benar di desa Wlahar Kulon ini terapat keluarga 
muslim keturunan Cina ? 
Informan  :  Benar, didesa ini terdapat warga kami yang keturunan Cina 
Peneliti  :  Dari jumlah warga disini berapa yang merupakan keturunan 
Cina atau Tionghoa? 
Informan  :  Untuk keturunan Cina didesa ini hanya ada satu keluarga, 
lainya ya keturunan orang sini asli mna berdarah keturunan 
jawa dan sekitarhya. Satu keluarga keturunan Cina ini yakni 
keluarga Bapak Yusuf Gunawan Santoso, yang termasuk 
menjadi bagian warga  RT07/RW 02 (Kediaman samping 
Masjid PITI Andre Al-Hikmah), untuk lebih jelasnya bisa 
langsng ke keluarga keturunan Cina tersebut dan bisa ke ketua 
RW sekaligus tetangga beliau. 
Peneliti  :  Baik bu, Terimakasih atas kesedian waktu dan informasi terkait 
yang membantu penelitian saya. 






HASIL WAWANCARA DENGAN KETUA RW 02 WLAHAR KULON 
 
Informan :  Bapak Nipun (Ketua RW 02) 
Hari/Tanggal :  16 Januari 2021 
Waktu  :  09.00 
Tempat :  Rumah Ketua RW 
 
Peneliti :  Apakah benar keluarga keturunan Cina di desa ini merupakan 
warga bapak disini? 
Informan :  Benar mba, kediaman beliau berada disini (RT 07/RW 02) 
Peneliti : Apakah benar jumlah keluarga keturunan Cina hanya ada 1 
keluarga? 
Informan :  Benar mba, di desa ini hanya ada 1 keluarga yakni keluarga 
Bapak Gunawan Santoso. 
Peneliti : Dari yang bapak ketahui bagaimana keseharian keluarga 
keturunan Cina di masyarakat sekitar? 
Informan : Ya menurut saya keluarga bapak Santoso merupakan keluarga 
muslim yang baik di masyarakat mba, suka membantu orang 
lain dan senang shodaqoh mba. Saya lihat rajin jamaah dan 
aktif mengikuti serta mengadakan kajian di masjid, kalau hari 
jum‟at  bagi-bagi makanan pada jamaah masjid mba. Anak-
anaknya juga sopan santun mba. Beliau juga pemilik pabrik 
mie yang juga membantu ekonomi masyarakat sini mba 
dengan bekerja di pabriknya. 
Peneliti :  Bagaimana peranan keluarga yang keturunan Cina ini dalam 
hal keagamaan? 
Informan : Peranan nya baik, sebagai pelopor dan aktivis kegiatan 
keagamaan disini baik melalui materi, tenaga maupun pikiran 
mba. 
Peneliti  : Baik pak. Terimakasih atas kesedian waktu dan informasi 
terkait yang membantu penelitian saya. 






HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA 
 
Informan :  Bapak Yusuf Gunawan Santoso 
Hari/Tanggal :  16 Januari 2021 
Waktu  :  11.00 
Tempat :  Rumah 
 
Peneliti :  Bagaimana asal mula keislaman keluarga bapak? 
Informan :  Dulu saya seorang Nasrani yang menjadi mualaf mba di usia 
dewasa dengan perjalanan menuju Islam yang berliku-liku 
dengan berbagai cerita dan pengalaman yang bisa dibilang 
tidak biasa. Mengenai keislaman keluarga inti saya, istri saya 
jawa muslim, 10 tahun sebelum menikah denganya saya sudah 
menjadi mualaf dan anak-anak kami sudah Islam sejak mereka 
lahir bukan mualaf seperti saya. 
Peneliti :  Apakah ada kendala setelah memeluk agama Islam yang 
sebagai seorang keturunan Cina? 
Informan : Namanya menuju kebaikan ya pasti banyak cobaanya mba, 
banyak ujianya, mulai dari yang terlihat secara fisik maupun 
batin, saya pernah dikucilkan oleh keluarga besar, ekonomi 
saya pernah turun drastis banyak hutang dan beberapa 
penolakan lahir mapun batin dari orang-orang yang kurang 
suka ketika saya menjadi mualaf, tapi hal itu tidak membuat 
saya mundur, saya tetap berusaha memantapkan hati saya 
sampai ujian-ujian yang ada dapat terlewati dan saya tetap 
berbuat baik pada orang-orang tadi, dengan hal itu hubungan 
kami tetap kembali baik walaupun berbeda keyakinan, tapi 
untuk persaudaraan antar keluarga besar sesama Tionghoa 
tetap baik. Silaturahmi kami terjalin baik dalam acara keluarga 
maupun perayaan imlek, bedanya dalam menghadapi hidangan 





yang tidak diperbolehkan agama atau haram, dengan memilih 
hidangan lain yang halal 
Peneliti :  Bagaimana keseharian bapak sebagai seorang muslim 
keturunan Cina, apakah ada perbedaan dengan sebelum 
memeluk Islam? 
Informan  : Saya menjalankan bisnis keluarga mba, sudah sejak kecil saya 
diajarkan berusaha dan bekerja dengan giat, setalah menjadi 
seorang muslim pandangan saya berubah, harta selain sebagai 
titipan juga ladang pahala mba jika mau memanfaatkanya 
dengan baik. Saya mengamalkan ajaran Nabi Muhammad 
SAW, beliau juga pedagang yang sukses. Ibadah juga perlu 
harta mba seperti haji, shadaqah, membangun masjid dan 
sebagainya juga memerlukan materi, makanya sebagai seorang 
muslim alangkah baiknya menjadi orang yang berkecukupan 
bahkan lebih 
Peneliti : Dalam keluarga apa saja pendidikan agama Islam selalu 
diajarkan dirumah pada anak?, adakah pelajaran khusus 
sebagai seorang muslim keturunan Cina? 
Informan :  Ya sama seperti pada umumnya, kalau beda ya nanti menyalhi 
aturan. Mungkin berbeda nya pada nilai-nilai yang ditekankan 
oleh kami pada anak yakni tentang toleransi, selain itu secara 
umum ya keturunan Cina yang muslim atau masuk Islam itu 
anggota PITI mba, begitupun dengan keluarga saya. Tapi 
untuk mengikuti progam kegiatan dan aktif organisasi hanya 
sebagian saja. Di keluarga saya yang menjadi aktivis PITI ya 
hanya saya, anak-anak saya belum, tapi nilai-nilai dan ajaran 
Islam yang saya peroleh dari PITI, saya berusaha ajarkan dan 
terapkan dikeluarga saya mba 






Informan  :  Dalam mendidik anak-anak saya saya lebih kepada 
memberikan keteladanan yang baik terlebih dalulu, agar anak 
dapat belajar dengan cara mencontoh. Selain keteladanan juga 
saya memberikan nasihat-nasihat baik yang sifanya anjuran 
maupun teguran serta pembiasaan hal-hal baik agar terbiasa. 
Peneliti :  Untuk pendidikan akidah apa saja materi yang bapak ajarkan 
pada anak dan bagaimana cara menjelaskan keteguhan akidah 
anak sebagai seorang keturunan Cina yang erat akan budaya? 
Informan  :  Sebagai orang tua ya selalu memberikan nasihat-nasihat 
melalui pengalaman hidup saya dan ilmu pengetahuan agama 
yang saya punya untuk menguatkan keimanan dan keagamaan 
(akidah) serta menjaga pergaulan anak-anak saya, Islam yang 
saya anut lebih condong ke NU maka dari itu saya juga ikut 
serta dan melaksanakan kegiatan seperti umumnya orang NU 
seperti dzikir, shalawat, ziarah kubur dan sebagainya. 
Sebenarnya tradisi NU ada sedikit kedekatan dan kemiripan 
dengan tradisi Tionghoa menurut saya, hanya saja istilah dan 
makna yang ada dalam kegiatan itu berbeda. Dalam hal ini 
juga pengajaran saya kepada anak-anak juga meliputi mana 
adat tinghoa boleh dijalankan (tidak syirik) dan mana yang 
hanya boleh dihormati sebagai toleransi. 
Peneliti :  Untuk pendidikan ibadah apa saja materi yang ditekankan pada 
anak dan bagaimana cara untuk memaksimalkan pendidikan 
ibadah dalam kelurga? 
Informan  :  Mengajarkan perkara ibadah pada anak, kami selaku orang tua 
ya mengajarkan dan membimbing anak-anak untuk menajalan 
ibadah dengan disiplin seperti: shalat tepat waktu, mengajak 
anak jamaah diwaktu saya sudah pulang bekerja dan anak 
sudah pulang sekolah, mengenai ibadah sunnah seperti puasa 





kebiasaan mba, karena saya berusaha memberikan contoh 
pelaksanaan secara rutin dulu 
Peneliti :  Bagaimana untuk pendidikan ahlak anak dalam keluarga dan 
seperti apa cara mengajarkan pendidikan akhlak pada anak? 
Infroman  :  nah disini bisa dikatakan yang membedakan ajaran keluarga 
keturunan Cina muslim, saya pada anak-anak sejak kecil 
menekankan nilai-nilai toleransi, karena kami hidup 
berdampingan dengan orang lain dan bersanak-saudara dengan 
orang Cina yang berbeda-beda agamanya. Disini pendidikan 
toleransi sudah saya tanamkan pada anak-anak sejak kecil, 
selain sebagai ajang silaturahmi juga merupakan adat 
Tionghoa yang kami junjung yakni saling  menghormati 
terutama pada yang lebih tua terutama pada orang tua. Mereka 
pun sangat menghormati agama Islam kami, bahkan sering 
mengadakan acara keluarga dan merayakan imlek bersama. 
Semua itu saya mulai dari diri saya sendiri ya berusaha 
mencontohkan yang baik, karna nasihat itu memang penting, 
tapi jika kita tidak mencontohkan akan tidak ada artinya 
menurut saya mbak. 
Penelit :  Apakah ada buku/ kitab/ ajaran khusus bagi seorang anak 
keturunan   Cina muslim? 
Informan :  Kitab nya ya sama Al-Qu‟an, ya paling kalau untuk koleksi 
kami ada buku administrasi PITI karena saya pengurus 
organisasi dan buku tentang Cheng Ho dan sebagainya sebagai 
wawasan dan pengetahuan mba. 
Peneliti  :  Apakah pergaulan anak cenderung dengan sesama keturunan 
Cina atau bebas dengan siapapun? 
Informan  :  Untuk pergaulan ya biasa mba, tidak ada pembatasan baik dari 
segi keturunan maupun agama, bergaul dengan masyarakat 
sekitar ya biasa, dengan keluarga besar yang berbeda-beda 





Peneliti :  Bagaimanakah bentuk evaluasi orang tua terhadap anak? 
Informan  : ya selalu mengingatkan dalam rangka mengontrol dan 
mengawasi anak dengan berusaha sebaik-baiknya. 
Peneliti :  Apakah ketercapaian baik yang menjadi harapan orang tua 
pada anak, khusunya pada bidang keagamaan? 
Informan  : Tentu saja mba, saya sangat menghargai semangat dan 
peningkatan kemampuan anak . kadang juga dengan 
memberikan bonus agar mereka lebih giat lagi. 
Peneliti  : Baik pak, Terimakasih atas kesedian waktu dan informasi 
terkait yang membantu penelitian saya. 

























HASIL WAWANCARA DENGAN ANAK 
 
Informan :  RR. Faradziba Shelavi Santoso  
    RR. Nawang Wulan Santoso 
Hari/Tanggal :  16 Januari 2021 
Waktu  :  13.00 
Tempat :  Rumah 
 
Peneliti : Dalam keluarga apakah orang tua memberikan pendidikan 
agama Islam selalu pada anak? 
Informan  :  iya mba, sejak kecil kami diajarkan materi agama oleh orang 
tua kaya akidah, ibadah, dan akhlak 
Peneliti :  Bagaimana metode orang tua mengajarkan pendidikan agama 
Islam pada anak? 
Informan  :  Orang tua kami meberikan teladan baik pada kami, nasihat-
nasihat juga membiasakan pembiasaan pada hal-hal yang baik 
biar kami terbiasa. 
Peneliti  :  Untuk pendidikan akidah apa saja materi yang orang tua 
ajarkan pada anak, dan bagaimana cara orang tua menjelaskan 
keteguhan akidah anak sebagai seorang keturunan Cina yang 
erat akan budaya? 
Informan  :  Materinya dari ya materi dasar akidah, karena kami keturunan 
Cina kami juga dikenalkan mana tradisi yang boleh tetap 
dilakukan mana yang tidak boleh dan sebagainya. Kami juga 
diberi tahu mana saja yang bisa menjerumuskan pada 
perbuatan musyrik dan tidak, selain itu juga penekanan nilai 
toleransi sudah biasa bagi kami. 
Peneliti  :  Untuk pendidikan ibadah apa saja materi yang ditekankan 
orang tua dan bagaimana cara untuk memaksimalkan 





Informan  : Lebih kepada disiplin shalat fardhu tepat waktu, mengaji dan 
membaca Al-Qur‟an dan untuk ibadah-ibadah sunnah belum 
terlalu ditekankan si mba, masih anjuran dan proses 
pembiasaan mba. 
Peneliti : Bagaimana untuk pendidikan ahlak anak dalam keluarga dan 
bagaimana cara mengajarkanya? 
Informan : ya diajarkan untuk selalu berakhlak yang baik, sopan santun , 
toleransi dan diberi tahu juga agar tidak melakukan pebuatan 
tercela dalam kehidupan sehati-hari, cara orang tua kami 
mengajarkan akhlak dengan teladan, nasihat dan pembiasaan 
segala hal yang baik-baik. 
Peneliti : Apakah ada buku/ kitab/ ajaran khusus bagi seorang anak 
keturunan Cina muslim? 
Informan :  Kalau kitab ya sama Al-Qur‟an, kalau khusus si engga ada, 
paling koleksi buku kami ya ada beberapa yang kaitanya 
dengan PITI dan sejarah tokoh-tokoh Tionghoa sebagai 
wawasan kami. 
Peneliti :  Apakah pergaulan anak cenderung dengan sesama keturunan 
Cina atau bebas dengan siapapun? 
Informan :  Karena kami tinggal di desa yang mayoritas orang jawa kami 
terbiasa bergaul dengan masyarakat sekitar, dan untuk 
lingkungan keluarga kami tetap berbaur baik dengan yang 
muslim maupun non-muslim 
Peneliti :  Bagaimanakah bentuk evaluasi orang tua terhadap anak? 
Informan :  Orang tua sering mengamati kami, mengecek atau mengontrol 
kegiatan keagamaan kami, menegur, menayakan yang sudah 
kami pahami serta memberikan suatu penghargaan atau hadiah 
pada kami jika yang diharapkan orang tua tercapai, seperti: 
khatam Qur‟an, rajin ngaji, rajin shalat dan sebagainya. 
Peneliti  : Baik, Terimakasih atas kesedian waktu dan informasi terkait 





Informan  :  sama-sama mba, semoga bermanfaat dan lancar penelitian 




































1. Foto Wawancara Langsung 
 
 
























2. Foto Observasi Kegiatan 
 
Masjid PITI Andre Al-Hikmah 
(Tempat Ibadah Keluarga Bapak Gunawan) 
 
 
Kegiatan Mengaji Anak 














Aktivis Kegiatan Keagamaan Masyarakat 












































Lampiran 4  
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